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PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NO. 59  
AKUNTANSI PERBANKAN SYARIAH 
 
Paragraf yang dicetak dengan huruf tebal dan miring adalah paragraf 
standar. Paragraf Standar harus dibaca dalam kaitannya dengan 
paragraf penjelasan yang dicetak dengan huruf tegak (biasa). 
Pernyataan ini tidak wajib diterapkan untuk unsur-unsur yang tidak 
material ( i mmat er i al  i t ems )  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Tujuan 
 
 1. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan 
akuntansi (pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) 
transaksi khusus yang berkaitan dengan aktivitas bank syariah. 
 
Ruang Lingkup 
 
 2. Pernyataan ini diterapkan untuk bank umum syariah, bank 
perkreditan rakyat syariah, dan kantor cabang syariah bank 
konvensional yang beroperasi di Indonesia. 
 
 3. Hal-hal umum yang tidak diatur dalam pernyataan ini 
mengacu pada pernyataan standar akuntansi keuangan yang lain dan 
atau prinsip akuntansi yang berlaku umum sepanjang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
 

 4. Pernyataan ini bukan merupakan pengaturan penyajian 
laporan keuangan sesuai permintaan khusus (statutory) pemerintah, 
lembaga pengawas independen, dan bank sentral (Bank Indonesia). 
 
 5.  Us aha bank banyak di pengar uhi  ket ent uan 
per at ur an per undang- undangan yang dapat  ber beda dengan 
pr i ns i p akunt ans i  yang ber l aku umum.   Lapor an keuangan 
yang di s aj i kan ber das ar kan Per nyat aan i ni  t i dak 
di maks udkan unt uk memenuhi  per at ur an per undang-
undangan t er s ebut .  
 
 
PENGAKUAN DAN PENGUKURAN 
 
Pengakuan dan Pengukuran Mudharabah 
 
Karakteristik 
 
 6.  Mudharabah adal ah akad ker j as ama us aha ant ar a 
shahibul maal ( pemi l i k dana)  dan mudharib ( pengel ol a 
dana)  dengan ni s bah bagi  has i l  menur ut  kes epakat an di  
muka.  
 
 7.  J i ka us aha mengal ami  ker ugi an,  maka s el ur uh 
ker ugi an di t anggung ol eh pemi l i l k dana,  kecual i  j i ka 
di t emukan adanya kel al ai an at au kes al ahan ol eh 
pengel ol a dana,  s eper t i  penyel ewengan,  kecur angan dan 
penyal ahgunaan dana.  

 
8.  Mudharabah t er di r i  dar i  dua j eni s ,  yai t u 

mudharabah muthlaqah ( i nves t as i  t i dak t er i kat )  dan 
mudharabah muqayyadah ( i nves t as i  t er i kat ) .  



Akuntansi Perbankan Syariah PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syariah PSAK No. 59 
 

 Hak Cipta © 2002 IKATAN AKUNTAN INDONESIA   Hak Cipta © 2002 IKATAN AKUNTAN INDONESIA 
 Dilarang memfoto-kopi atau memperbanyak   Dilarang memfoto-kopi atau memperbanyak 

 
9. Mudharabah muthlaqah adal ah mudharabah di mana 

pemi l i k dana member i kan kebebas an kepada pengel ol a 
dana dal am pengel ol aan i nves t as i nya.  

 
 10.  Mudharabah muqayyadah adal ah mudharabah di mana 
pemi l i k dana member i kan bat as an kepada pengel ol a dana 
mengenai  t empat ,  car a,  dan obyek i nves t as i .   Sebagai  
cont oh,  pengel ol a dana dapat  di per i nt ahkan unt uk:  
( a)  t i dak mencampur kan dana pemi l i k dana dengan dana 

l ai nnya;  
( b)  t i dak mengi nves t as i kan dananya pada t r ans aks i  

penj ual an ci ci l an,  t anpa penj ami n,  at au t anpa 
j ami nan;  at au 

( c)  menghar us kan pengel ol a dana unt uk mel akukan 
i nves t as i  s endi r i  t anpa mel al ui  pi hak ket i ga.  
 

 11.  Bank dapat  ber t i ndak bai k s ebagai  pemi l i k 
dana maupun pengel ol a dana.   Apabi l a bank ber t i ndak 
s ebagai  pemi l i l k dana,  maka dana yang di s al ur kan 
di s ebut  pembi ayaan mudharabah.   Apabi l a bank s ebagai  
pengel ol a dana,  maka dana yang di t er i ma:  
( a)  dal am mudharabah muqayyadah di s aj i kan dal am 

l apor an per ubahan i nves t as i  t er i kat  s ebagai  
i nves t as i  t er i kat  dar i  nas abah;  at au 

( b)  dal am mudharabah muthlaqah di s aj i kan dal am ner aca 
s ebagai  i nves t as i  t i dak t er i kat .  

  
 12.  Pengembal i an pembi ayaan mudharabah dapat  
di l akukan ber s amaan dengan di s t r i bus i  bagi  has i l  at au 
pada s aat  di akhi r i nya mudharabah.  
 

 13.  Pada pr i ns i pnya,  dal am pembi ayaan mudharabah 
t i dak ada j ami nan,  namun agar  pengel ol a dana t i dak 
mel akukan penyi mpangan,  pemi l i k dana dapat  memi nt a 
j ami nan dar i  pengel ol a dana at au pi hak ket i ga.  J ami nan 
i ni  hanya dapat  di cai r kan apabi l a pengel ol a dana 
t er bukt i  mel akukan pel anggar an t er hadap hal - hal  yang 
t el ah di s epakat i  ber s ama dal am akad.   
 
Bank sebagai Shahibul Maal (Pemilik Dana) 
 
Pengakuan dan Pengukur an Pembi ayaan Mudharabah 

 
14. Pengakuan pembiayaan mudharabah adalah sebagai 

berikut: 
(a) pembiayaan mudharabah diakui pada saat pembayaran kas atau 

penyerahan aktiva non-kas kepada pengelola dana; dan 
(b) pembiayaan mudharabah yang diberikan secara bertahap diakui 

pada setiap tahap pembayaran atau penyerahan. 
 

 15. Pengukuran pembiayaan mudharabah adalah sebagai 
berikut: 
(a) pembiayaan mudharabah dalam bentuk kas diukur sejumlah 

uang yang diberikan bank pada saat pembayaran; 
(b) pembiayaan mudharabah dalam bentuk aktiva non-kas: 

(i) diukur sebesar nilai wajar aktiva non-kas pada saat 
penyerahan; dan 

(ii) selisih antara nilai wajar dan nilai buku aktiva non-kas 
diakui sebagai keuntungan atau kerugian bank, dan 

(c) beban yang terjadi sehubungan dengan mudhabarah tidak dapat 
diakui sebagai pembiayaan mudharabah kecuali telah disepakati 
bersama. 
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 16. Setiap pembayaran kembali atas pembiayaan mudharabah 
oleh pengelola dana mengurangi pembiayaan mudharabah. 
 
 
 
 17. Apabila sebagian pembiayaan mudharabah hilang 
sebelum dimulainya usaha karena adanya kerusakan atau sebab 
lainnya tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pihak pengelola dana, 
maka rugi tersebut mengurangi saldo pembiayaan mudharabah dan 
diakui sebagai kerugian bank. 
 

18.  Apabi l a pembi ayaan di ber i kan dal am bent uk 
non- kas  maka kegi at an us aha mudharabah di anggap mul ai  
ber j al an s ej ak bar ang t er s ebut  di t er i ma ol eh pengel ol a 
dana dal am kondi s i  s i ap di per gunakan s es uai  dengan 
ket ent uan dal am akad.  

 
 19. Apabila sebagian pembiayaan mudharabah hilang setelah 
dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pengelola 
dana maka kerugian tersebut diperhitungkan pada saat bagi hasil. 
 
 20.  Apabi l a pembi ayaan di ber i kan dal am bent uk 
non- kas  dan bar ang t er s ebut  mengal ami  penur unan ni l ai  
pada s aat  at au s et el ah bar ang di per gunakan s ecar a 
ef ekt i f  dal am kegi at an us aha maka ker ugi an t er s ebut  
t i dak l angs ung mengur angi  j uml ah pembi ayaan namun 
di per hi t ungan pada s aat  pembagi an bagi  has i l .  
 
 21.  Kel al ai an at as  kes al ahan pengel ol a dana,  
ant ar a l ai n,  di t unj ukkan ol eh:  
( a)  t i dak di penuhi nya per s yar at an yang di t ent ukan di  

dal am akad;  

( b)  t i dak t er dapat  kondi s i  di  l uar  kemampuan ( force 
majeur)  yang l azi m dan/ at au yang t el ah di t ent ukan di  
dal am akad;  at au 

( c)  has i l  put us an dar i  badan ar bi t r as e at au 
pengadi l an.  

 
 22. Apabila mudhabarah berakhir sebelum jatuh tempo dan 
pembiayaan mudharabah belum dibayar oleh pengelola dana, maka 
pembiayaan mudharabah diakui sebagai piutang jatuh tempo. 

 
Pengakuan Laba at au Rugi  Mudharabah 
 
 23. Apabila pembiayaan mudharabah melewati satu periode 
pelaporan: 
(a) laba pembiayaan mudharabah diakui dalam periode terjadinya 

hak bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati; dan 
(b) rugi yang terjadi diakui dalam periode terjadinya rugi tersebut 

dan mengurangi saldo pembiayaan mudharabah. 
 
 24.  Pengakuan l aba at au r ugi  mudharabah dal am 
pr akt i k dapat  di ket ahui  ber das ar kan l apor an bagi  has i l  
dar i  pengel ol a dana yang di t er i ma ol eh Bank.  
 

25.  Bagi  has i l  mudharabah dapat  di l akukan dengan 
menggunakan dua met ode,  yai t u bagi  l aba ( profit sharing) 
at au bagi  pendapat an ( revenue sharing).   Bagi  l aba 
di hi t ung dar i  pendapat an s et el ah di kur angi  beban yang 
ber kai t an dengan pengel ol aan dana mudharabah.  
Sedangkan bagi  pendapat an di hi t ung dar i  t ot al  
pendapat an pengel ol aan mudharabah.  
 
Cont oh:  
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Uraian Jumlah Metode Bagi Hasil 

 
Penjualan 100 Revenue Sharing 
Harga Pokok Penjualan 65  
 
Laba kotor 

 
35 

 

Biaya-biaya 25  
   
Laba rugi bersih 
 

10 
 

Profit Sharing 
 

 
26. Rugi pembiayaan mudharabah yang diakibatkan 

penghentian mudharabah sebelum masa akad berakhir diakui 
sebagai pengurang pembiayaan mudharabah. 

 
27. Rugi pengelolahan yang timbul akibat kelalaian atau 

kesalahan pengelola dana dibebankan pada pengelola dana. 
 
28. Bagian laba bank yang tidak dibayarkan oleh pengelola 

dana pada saat mudharabah selesai atau dihentikan sebelum 
masanya berakhir diakui sebagai piutang jatuh tempo kepada 
pengelola dana. 

 
Bank sebagai Mudharib (Pengelola Dana) 

 
29. Dana investasi tidak terikat diakui sebagai investasi 

tidak terikat pada saat terjadinya sebesar jumlah yang diterima.  
Pada akhir periode akuntansi, investasi tidak terikat diukur 
sebesar nilai tercatat. 
 
 30. Bagi hasil investasi tidak terikat dialokasikan kepada bank 
dan pemilik dana sesuai dengan nisbah yang disepakati. 

 
 31.  Bagi  has i l  mudharabah dapat  di l akukan dengan 
menggunakan dua met ode,  yai t u bagi  l aba ( profit sharing)  
at au bagi  pendapat an (revenue sharing)  s eper t i  pada 
par agr af  25.  
 
 32. Kerugian karena kesalahan atau kelalaian bank 
dibebankan kepada bank (pengelola dana). 
 
Bank sebagai Agen Investasi 
 
 33. Apabila bank bertindak sebagai agen dalam menyalurkan 
dana mudharabah muqayyadah dan bank tidak menanggung risiko 
(chanelling agent) maka pelaporannya tidak dilakukan dalam neraca 
tetapi dalam laporan perubahan dana investasi terikat.  Sedangkan 
dana yang diterima dan belum disalurkan diakui sebagai titipan. 
 
 34. Apabila bank bertindak sebagai agen dalam menyalurkan 
dana mudharabah muqayyadah atau investasi terikat tetapi bank 
menanggung risiko atas penyaluran dana tersebut (executing agent) 
maka pelaporannya dilakukan dalam neraca sebesar porsi risiko yang 
ditanggung oleh bank. 
 
Pengakuan dan Pengukuran Musyarakah 
 
Karakteristik 
 
 35.  Musyarakah adal ah akad ker j as ama di  ant ar a 
par a pemi l i k modal  yang mencampur kan modal  mer eka 
unt uk t uj uan mencar i  keunt ungan.  
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36.  Dal am musyarakah, mi t r a dan bank s ama- s ama 
menyedi akan modal  unt uk membi ayai  s uat u us aha 
t er t ent u,  bai k yang s udah ber j al an maupun yang bar u.   
Sel anj ut nya mi t r a dapat  mengembal i kan modal  t er s ebut  
ber i kut  bagi  has i l  yang t el ah di s epakat i  s ecar a 
ber t ahap at au s ekal i gus  kepada bank.  
 
 37.  Pembi ayaan musyarakah dapat  di ber i kan dal am 
bent uk kas ,  s et ar a kas ,  at au akt i va non- kas ,  t er mas uk 
akt i va t i dak ber wuj ud,  s eper t i  l i s ens i  dan hak pat en.  
 
  

 
37.  Pembi ayaan mus yar akah dapat  di ber i kan dal am 

bent uk kas ,  s et ar a kas ,  at au akt i va non- kas ,  t er mas uk 
akt i va t i dak ber wuj ud,  s eper t i  l i s ens i  dan hak pat en.  

 
38.  Kar ena s et i ap mi t r a t i dak dapat  menj ami n 

modal  mi t r a l ai nnya,  maka s et i ap mi t r a dapat  memi nt a 
mi t r a l ai nnya unt uk menyedi akan j ami nan at as  kel al ai an 
at au kes al ahan yang di s engaj a.  Beber apa hal  yang 
menunj ukkan adanya kes al ahan yang di s engaj a i al ah:  
pel anggar an t er hadap akad ant ar a l ai n penyal ahgunaan 
dana pembi ayaan,  mani pul as i  bi aya dan pendapat an 
oper as i onal ,  pel aks anaan yang t i dak s es uai  dengan 
pr i ns i p s yar i ah.   J i ka t i dak t er dapat  kes epakat an 
ant ar a pi hak yang ber s engket a kes al ahan yang di s engaj a 
har us  di bukt i kan ber das ar kan badan ar bi t r as e at au 
pengadi l an.  
 
 39.  Laba musyarakah di bagi  di  ant ar a par a mi t r a,  
bai k s ecar a pr opor s i onal  s es uai  dengan dana yang 

di s et or kan ( bai k ber upa kas  maupun kas  akt i va l ai nnya)  
at au s es uai  ni s bah yang di s epakat i  ol eh s emua mi t r a.   
Sedangkan r ugi  di bebankan s ecar a pr opor s i onal  s es uai  
dengan modal  yang di s et or kan ( bai k ber upa kas  maupun 
akt i va l ai nnya)  
 
 40.  Musyarakah dapat  ber s i f at  musyarakah per manen 
maupun menur un.   Dal am musyarakah per manen,  bagi an 
modal  s et i ap mi t r a di t ent ukan s es uai  akad dan 
j uml ahnya t et ap hi ngga akhi r  mas a akad.   Sedangkan 
dal am musyarakah menur un,  bagi an modal  bank akan 
di al i hkan s ecar a ber t ahap kepada mi t r a s ehi ngga bagi an 
modal  bank akan menur un dan pada akhi r  mas a akad mi t r a 
akan menj adi  pemi l i k us aha t er s ebut .  
 
 
 
 
 
Bank sebagai Mitra 
 
 41. Pembiayaan musyarakah diakui pada saat pembayaran 
tunai atau penyerahan aktiva non-kas kepada mitra musyarakah. 
 
 42. Pengukuran pembiayaan musyarakah adalah sebagai 
berikut: 
(a) pembiayaan musyarakah dalam bentuk: 

(i) kas dinilai sebesar jumlah yang dibayarkan; dan 
(ii) aktiva non-kas dinilai sebesar nilai wajar dan jika terdapat 

selisih antara nilai wajar dan nilai buku aktiva non-kas, 
maka selisih tersebut diakui sebagai keuntungan atau 
kerugian bank pada saat penyerahan; dan 
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(b) biaya yang terjadi akibat akad musyarakah (misalnya, biaya studi 
kelayakan) tidak dapat diakui sebagai bagian pembiayaan 
musyarakah kecuali ada persetujuan dari seluruh mitra 
musyarakah. 
 
Pengukur an Bagi an Bank at as  Pembi ayaan Musyarakah 
s et el ah Akad 
 
 43. Bagian bank atas pembiayaan musyarakah permanen 
dinilai sebesar nilai historis (jumlah yang dibayarkan atau nilai wajar 
aktiva non-kas pada saat penyerahan modal musyarakah) setelah 
dikurangi dengan kerugian, apabila ada. 
 
 44. Bagian bank atas pembiayaan musyarakah menurun 
dinilai sebesar nilai historis sesudah dikurangin dengan bagian 
pembiayaan bank yang telah dikembalikan oleh mitra (yaitu sebesar 
harga jual yang wajar) dan kerugian, apabila ada.  Selisih antara 
nilai historis dan nilai wajar bagian pembiayaan musyarakah yang 
dikembalikan diakui sebagai keuntungan atau kerugian bank pada 
periode berjalan. 
 45. Jika akad musyarakah yang belum jatuh tempo diakhiri 
dengan pengembalian seluruh atau sebagian bagian modal, maka 
selisih antara nilai historis dan nilai pengembalian diakui sebagai 
laba atau rugi bank pada periode berjalan. 
 
 46. Pada saat akad diakhiri, pembiayaan musyarakah yang 
belum dikembalikan oleh mitra diakui sebagai piutang jatuh tempo 
kepada mitra. 
 
Pengakuan Laba at au Rugi  Musyarakah 
 

 47. Laba pembiayaan musyarakah diakui sebesar bagian bank 
sesuai dengan nisbah yang disepakati atas hasil usaha musyarakah.  
Sedangkan rugi pembiayaan musyarakah diakui secara proporsional 
sesuai dengan kontribusi modal. 
 
 48. Apabila pembiayaan musyarakah permanen melewati satu 
periode pelaporan, maka: 

(a) laba diakui dalam periode terjadinya sesuai dengan nisbah bagi 
hasil yang disepakati; dan 

(b) rugi diakui pada periode terjadinya kerugian tersebut dan 
mengurangi pembiayaan musyarakah. 

 
 49. Apabila pembiayaan musyarakah menurun melewati satu 
periode pelaporan dan terdapat pengembalian sebagian atau seluruh 
pembiayaan, maka: 
(a) laba diakui dalam periode terjadinya sesuai dengan nisbah yang 

disepekati; dan  
(b) rugi diakui dalam periode terjadinya secara proporsional sesuai 

dengan kontribusi modal dengan mengurangi pembiayaan 
musyarakah. 

 
 50. Pada saat akad diakhiri, laba yang belum diterima bank 
dari pembiayaan musyarakah yang masih performing diakui sebagai 
piutang kepada mitra. Untuk pembiayaan musyarakah yang non-
performing diakhiri maka laba yang belum diterima bank tidak 
diakui tetapi diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 
 
 51. Apabila terjadi rugi dalam musyarakah akibat kelalaian 
atau kesalahan mitra (pengelola usaha) musyarakah, maka rugi 
tersebut ditanggung oleh mitra pengelola usaha musyarakah.  Rugi 
karena kelalaian mitra musyarakah tersebut diperhitungkan sebagai 
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pengurang modal mitra pengelola usaha, kecuali jika mitra 
mengganti kerugian tersebut dengan dana baru. 
 
 
Pengakuan dan Pengukuran Murabahah 
 
Karakteristik 
 
 52.  Murabahah adal ah akad j ual  bel i  bar ang dengan 
menyat akan har ga per ol ehan dan keunt ungan ( margin)  yang 
di s epakat i  ol eh penj ual  dan pembel i .  
 
 53.  Murabahah dapat  di l akukan ber das ar kan pes anan 
at au t anpa pes anan.   Dal am murabahah ber das ar kan 
pes anan,  bank mel akukan pembel i an bar ang s et el ah ada 
pemes anan dar i  nas abah.  
 
 54.  Murabahah ber das ar kan pes anan dapat  ber s i f at  
mengi kat  at au t i dak mengi kat  nas abah unt uk membel i  
bar ang yang di pes annya.   Dal am murabahah pes anan 
mengi kat  pembel i  t i dak dapat  membat al kan pes anannya.   
Apabi l a akt i va murabahah yang t el ah di bel i  bank 
( s ebagai  penj ual )  murabahah pes anan mengi kat  mengal ami  
penur unan ni l ai  s ebel um di s er ahkan kepada pembel i  maka 
penur unan ni l ai  t er s ebut  menj adi  beban penj ual  ( bank)  
dan penj ual  ( bank)  akan mengur angi  ni l ai  akad.  
 
 55.  Pembayar an murabahah dapat  di l akukan s ecar a 
t unai  at au ci ci l an.  Sel ai n i t u,  dal am murabahah j uga 
di per kenankan adanya per bedaan dal am har ga bar ang 
unt uk car a pembayar an yang ber beda.  
 

 56.  Bank dapat  member i kan pot ongan apabi l a 
nas abah:  
( a)  memper cepat  pembayar an ci ci l an;  at au 
( b)  mel unas i  pi ut ang murabahah s ebel um j at uh t empo.  
 
 57.  Har ga yang di s epakat i  dal am murabahah adal ah 
har ga bel i  s edangkan har ga bel i  har us  di ber i t ahukan.   
J i ka bank mendapat  pot ongan dar i  pemas ok maka pot ongan 
i t u mer upakan hak nas abah.   Apabi l a pot ongan t er s ebut  
t er j adi  s et el ah akad maka pembagi an pot ongan t er s ebut  
di l akukan ber das ar kan per j anj i an yang di muat  dal am 
akad.    
 
 58.  Bank dapat  memi nt a nas abah menyedi akan agunan 
at as  pi ut ang murabahah,  ant ar a l ai n,  dal am bent uk 
bar ang yang t el ah di bel i  dar i  bank.  
 
 59.  Bank dapat  memi nt a kepada nas abah urbun 
s ebagai  uang muka pembel i an pada s aat  akad apabi l a 
kedua bel ah pi hak ber s epakat .   Urbun menj adi  bagi an 
pel unas an pi ut ang murabahah apabi l a murabahah j adi  
di l aks anakan.   Tet api  apabi l a akad mur abahah bat al ,  
urbun di kembal i kan kepada nas abah s et el ah di kur angi  
dengan ker ugi an s es uai  dengan kes epakat an.   J i ka uang 
muka i t u l ebi h keci l  dar i  ker ugi an bank maka bank 
dapat  memi nt a t ambahan dar i  nas abah.  
 
 60.  Apabi l a nas abah t i dak dapat  memenuhi  pi ut ang 
murabahah s es uai  dengan yang di per j anj i kan,  bank ber hak 
mengenakan denda kecual i  j i ka dapat  di bukt i kan bahwa 
nas abah t i dak mempu mel unas i .   Denda di t er apkan bagi  
nas abah mampu yang menunda pembayar an.   Denda t er s ebut  
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di das ar kan pada pendekat an ta’zir yai t u unt uk membuat  
nas abah l ebi h di s i pl i n t er hadap kewaj i bannya.   
Bes ar nya denda s es uai  dengan yang di per j anj i kan dal am 
akad dan dana yang ber as al  dar i  denda di per unt ukkan 
s ebagai  dana s os i al  ( qardhul hasan) .  
 
Bank sebagai Penjual 
  
 61. Pada saat perolehan, aktiva yang diperoleh dengan tujuan 
untuk dijual kembali dalam murabahah diakui sebagai aktiva 
murabahah sebesar biaya perolehan. 
 
 62. Pengukuran aktiva murabahah setelah perolehan adalah 
sebagai berikut: 
(a) aktiva tersedia untuk dijual dalam murabahah pesanan mengikat: 

(i) dinilai sebesar biaya perolehan; dan 
(ii) jika terjadi penurunan nilai aktiva karena usang, rusak 

atau kondisi lainnya, penurunan nilai tersebut diakui 
sebagai beban dan mengurangi nilai aktiva: 

(b) apabila dalam murabahah tanpa pesanan atau murabahah 
pesanan tidak mengikat terdapat indikasi kuat pembeli batal 
melakukan transaksi, maka aktiva murabahah: 
(i) dinilai berdasarkan biaya perolehan atau nilai bersih yang 

dapat direalisasi;mana yang lebih rendah; dan 
(ii) jika nilai bersih yang dapat direalisasi lebih rendah dari 

biaya perolehan, maka selisihnya diakui sebagai kerugian. 
 

 63. Potongan pembelian dari pemasok diakui sebagai 
pengurangan biaya perolehan aktiva murabahah. 
 
 64. Pada saat akad murabahah, piutang murabahah diakui 
sebesar biaya perolehan aktiva murabahah ditambah keuntungan 

yang disepakati.  Pada akhir periode laporan keuangan, piutang 
murabahah dinilai sebesar nilai bersih yang dapat direalisasi, yaitu 
saldo piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang. 
 
 65. Keuntungan murabahah diakui: 
(a) pada periode terjadinya, apabila akad berakhir pada periode 

laporan keuangan yang sama; atau 
(b) selama periode akad secara proporsional, apabila akad 

melampaui satu periode laporan keuangan. 
 
 66. Potongan pelunasan diri diakui dengan menggunakan 
salah satu metode berikut: 
(a) jika potongan pelunasan diberikan pada saat penyelesaian, bank 

mengurangi piutang murabahah dan keuntungan murabahah; 
atau 

(b) jika potongan pelunasan diberikan setelah penyelesaian, bank 
terlebih dahulu menerima pelunasan piutang murabahah dari 
nasabah, kemudian bank membayar potongan pelunasan kepada 
nasabah dengan mengurangi keuntungan murabahah. 

 
 67. Denda dikenakan apabila nasabah lalai dalam melakukan 
kewajibannya sesuai dengan akad.  Pada saat diterima, denda diakui 
sebagai bagian dana sosial. 
 
 68. Pengakuan dan pengukuran urbun (uang muka) adalah 
sebagai berikut: 
(a) urbun diakui sebagai uang muka pembelian sebesar jumlah yang 

diterima bank pada saat diterima; 
(b) pada saat barang jadi dibeli oleh nasabah maka urbun diakui 

sebagai pembayaran piutang; dan 
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(c) jika barang batal dibeli oleh nasabah, maka urbun dikembalikan 
kepada nasabah setelah diperhitungkan dengan biaya-biaya yang 
telah dikeluarkan bank. 

 
 
Pengakuan dan Pengukuran Salam dan Salam Paralel 
 
Karakteristik 
 
 69.  Salam mer upakan akad j ual  bel i  muslam fiih 
( bar ang pes anan)  dengan penangguhan pengi r i man ol eh 
muslam ilaihi ( penj ual )  dan pel unas annya di l akukan s eger a 
ol eh pembel i  s ebel um bar ang pes anan t er s ebut  di t er i ma 
s es uai  dengan s yar at - s yar at  t er t ent u.  
 
 70.  Bank dapat  ber t i ndak s ebagai  pembel i  dan at au 
penj ual  dal am s uat u t r ans aks i  salam.   J i ka bank 
ber t i ndak s ebagai  penj ual  kemudi an memes an kepada 
pi hak l ai n unt uk menyedi akan bar ang pes anan dengan 
car a salam maka hal  i ni  di s ebut  salam paralel.  
 
 71.  Salam par al el  dapat  di l akukan dengan s yar at :  
( a)  akad kedua ant ar a bank dan pemas ok t er pi s ah dar i  

akad per t ama ant ar a bank dan pembel i  akhi r ;  dan 
( b)  akad kedua di l akukan s et el ah akad per t ama s ah.  
 
 72.  Spes i f i kas i  dan har ga bar ang pes anan 
di s epakat i  ol eh pembel i  dan penj ual  di  awal  akad.   
Ket ent uan har ga bar ang pes anan t i dak dapat  ber ubah 
s el ama j angka wakt u akad.   Dal am hal  bank ber t i ndak 
s ebagai  pembel i ,  bank s yar i ah dapat  memi nt a j ami nan 

kepada nas abah unt uk menghi ndar i  r i s i ko yang mer ugi kan 
bank.  
 
 
 
 73.  Bar ang pes anan har us  di ket ahui  
kar akat er i s t i knya s ecar a umum yang mel i put i :  j eni s ,  
s pes i f i kas i  t ekni s ,  kual i t as  dan kuant i t as nya.   Bar ang 
pes anan har us  s es uai  dengan kar akt er i s t i k yang t el ah 
di s epakat i  ant ar a pembel i  dan penj ual .   J i ka bar ang 
pes anan yang di ki r i mkan s al ah at au cacat  maka penj ual  
har us  ber t anggungj awab at as  kel al ai annya.  
 
 
Bank sebagai Pembeli 
 
 74. Piutang salam diakui pada saat modal usaha salam 
dibayarkan atau dialihkan kepada penjual. 
 
 75. Modal usaha salam dapat berupa kas dan aktiva non-kas.  
Modal usaha salam dalam bentuk kas diukur sebesar jumlah yang 
dibayarkan, sedangkan modal usaha salam dalam bentuk aktiva non-
kas diukur sebesar nilai wajar (nilai yang disepakati antara bank dan 
nasabah). 
 
 76. Penerimaan barang pesanan diakui dan diukur sebagai 
berikut: 
(a) jika barang pesanan sesuai dengan akad dinilai sesuai nilai yang 

disepakati; 
(b) jika barang pesanan berbeda kualitasnya, maka: 

(i) barang pesanan yang diterima diukur sesuai dengan nilai 
akad, jika nilai pasar (nilai wajar jika nilai pasar tidak 
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tersedia) dari barang pesanan yang diterima nilainya sama 
atau lebih tinggi dari nilai barang pesanan yang tercantum 
dalam akad; 

(ii) barang pesanan yang diterima diukur sesuai nilai pasar 
(nilai wajar jika nilai pasar tidak tersedia) pada saat 
diterima dan selisihnya diakui sebagai kerugian, jika nilai 
pasar dari barang pesanan lebih rendah dari nilai barang 
pesanan yang tercantum dalam akad; 

(c) jika bank tidak menerima sebagian atau seluruh barang pesanan 
pada tanggal jatuh tempo pengiriman, maka: 
(i) jika tanggal pengiriman diperpanjang, nilai tercatat 

piutang salam sebesar bagian yang belum dipenuhi tetap 
sesuai dengan nilai yang tercantum dalam akad; 

(ii) jika akad salam dibatalkan sebagian atau seluruhnya, 
maka piutang salam berubah menjadi piutang yang harus 
dilunasi oleh nasabah sebesar bagian yang tidak dapat 
dipenuhi; 

(iii) jika akad salam dibatalkan sebagian atau seluruhnya dan 
bank mempunyai jaminan atas barang pesanan serta hasil 
penjual jaminan tersebut lebih kecil dari nilai piutang 
salam, maka selisih antara nilai tercatat piutang salam 
dan hasil penjualan jaminan tersebut diakui sebagai 
piutang kepada nasabah yang telah jatuh tempo.  
Sebaliknya, jika hasil penjualan jaminan tersebut lebih 
besar dari nilai tercatat piutang salam maka selisihnya 
menjadi hak nasabah; dan 

(iv) bank dapat mengenakan denda kepada nasabah, denda 
hanya boleh dikenakan kepada nasabah yang mampu 
menunaikan kewajibannya, tetapi tidak memenuhinya 
dengan sengaja.  Hal ini tidak berlaku bagi nasabah yang 
tidak mampu menunaikan kewajibannya karena force 
majeur. 

 
 77. Barang pesanan yang telah diterima diakui sebagai 
persediaan.  Pada akhir periode pelaporan keuangan, persediaan 
yang diperoleh melalui transaksi salam diukur sebesar nilai terendah 
biaya perolehan atau nilai bersih yang dapat direalisasi. Apabila nilai 
bersih yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya perolehan, maka 
selisihnya diakui sebagai kerugian. . 
 
Bank sebagai Penjual 
 
 78. Hutang saham diakui pada saat bank menerima modal 
usaha salam sebesar modal usaha salam yang diterima. 
 
 79. Modal usaha salam yang diterima dapat berupa kas dan 
aktiva non-kas. Modal usaha salam dalam bentuk kas diukur sebesar 
jumlah yang diterima, sedangkan modal usaha salam dalam bentuk 
aktiva non-kas diukur sebesar nilai wajar (nilai yang disepakati 
antara bank dan nasabah). 
 

80. Apabila bank melakukan transaksi salam paralel, selisih 
antara jumlah yang dibayar oleh nasabah dan biaya perolehan 
barang pesanan diakui sebagai keuntungan atau kerugian pada saat 
pengiriman barang pesanan oleh bank ke nasabah. 
 
Pengakuan dan Pengukuran Istishna dan Istishna Paralel 
 
Karakteristik 
 
 81.  Istishna adal ah akad j ual  bel i  ant ar a al-
mustashni ( pembel i )  dan as-shani ( pr odus en yang j uga 
ber t i ndak s ebagai  penj ual ) .   Ber das ar kan akad 
t er s ebut ,  pembel i  menugas i  pr odus en unt uk menyedi akan 
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al-mashnu ( bar ang pes anan)  s es uai  s pes i f i kas i  yang 
di s yar at kan dan menj ual nya dengan har ga yang 
di s epakat i .   Car a pembayar an dapat  ber upa pembayar an 
di  muka,  ci ci l an,  at au di t angguhkan s ampai  j angka 
wakt u t er t ent u.  
 
 82.  Spes i f i kas i  dan har ga bar ang pes anan 
di s epakat i  ol eh pembel i  dan pr odus en/ penj ual  di  awal  
akad.   Ket ent uan har ga bar ang pes anan t i dak dapat  
ber ubah s el ama j angka wakt u akad.  
 
 83.  Bar ang pes anan har us  di ket ahui  
kar akt er i s t i knya s ecar a umum yang mel i put i :  j eni s ,  
s f es i f i kas i  t ekni s ,  kual i t as  dan kuant i t as nya.   Bar ang 
pes anan har us  s es uai  dengan kar akt er i t i knya yang t el ah 
di s epakat i  ant ar a pembel i  dan pr odus en/ penj ual .   J i ka 
bar ang pes anan yang di ki r i mkan s al ah at au cacat  maka 
pr odus en/ penj ual  har us  ber t anggungj awab at as  
kel al ai annya.  
 
 84.  Bank dapat  ber t i ndak s ebagai  pembel i  at au 
penj ual  dal am s uat u t r ans aks i  istishna. J i ka bank 
ber t i ndak s ebagai  penj ual  kemudi an memes an kepada 
pi hak l ai n ( s ub- kont r akt or )  unt uk menyedi akan bar ang 
pes anan dengan car a istishna maka hal  i ni  di s ebut  istishna 
par al el .   
 
 85.  Istishna par al el  dapat  di l akukan dengan s yar at :  
( a)  akad kedua ant ar a bank dan s ub- kont r akt or  

t er pi s ah dar i  akad per t ama ant ar a bank dan pembel i  
akhi r ;  dan 

( b)  akad kedua di l akukan s et el ah akad per t ama s ah.  

 
 86.  Pada das ar nya istishna t i dak dapat  di bat al kan,  
kecual i  memenuhi  kondi s i :  
( c)  kedua bel ah pi hak s et uj u unt uk menghent i kannya;  

at au 
( d)  akad bat al  demi  hukum kar ena t i mbul  kondi s i  hukum 

yang dapat  menghal angi  pel aks anaan at au 
penyel es ai an akad.  

 
 87.  Pembel i  mempunyai  hak unt uk memper ol eh 
j ami nan dar i  pr odus en/ penj ual  at as :  
( a)  j uml ah yang t el ah di bayar kan;  dan 
( b)  penyer ahan bar ang pes anan s es uai  dengan 

s pes i f i kas i  dan t epat  wakt u.  
 88.  Pr odus en/ penj ual  mempunyai  hak unt uk 
mendapat kan j ami nan bahwa har ga yang di s epakat i  akan 
di bayar  t epat  wakt u.  
 
 89.  Per pi ndahan kepemi l i kan bar ang pes anan dar i  
pr odus en/ penj ual  ke pembel i  di l akukan pada s aat  
penyer ahan s ebes ar  j uml ah yang di s epakat i .  
 
Bank sebagai Produsen/Penjual 
 
 90. Pengakuan dan pengukuran biaya istishna adalah sebagai 
berikut: 
(a) biaya istishna terdiri dari: 

(i) biaya langsung, terutama biaya untuk menghasilkan 
barang pesanan; dan 

(ii) biaya tidak langsung yang berhubungan dengan akad 
(termasuk biaya pra-akad) yang dialokasikan secara 
obyektif; 
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(b) beban umum dan administrasi, beban penjualan, serta biaya riset 
dan pengembangan tidak termasuk dalam biaya istishna; 

(c) Biaya pra-akad diakui sebagai biaya ditangguhkan dan 
diperhitungkan sebagai biaya istishna jika akad ditandatangani, 
tetapi jika akad tiak ditandatangani, maka biaya tersebut di 
bebankan pada periode berjalan; dan 

(d) Biaya istishna yang terjadi selama periode laporan keuangan, 
diakui sebagai aktiva istishna dalam penyelesaian pada saat 
terjadinya. 

 
 91. Pengakuan dan pengukuran biaya istishna pararel adalah 
sebagai berikut: 
(a) biaya istishna pararel terdiri dari: 

(i) biaya perolehan barang pesanan sebesar tagihan sub-
kontraktor kepada bank; 

(ii) biaya tidak langsung yang berhubungan dengan akad 
(termasuk biaya pra-akad) yang dialokasikan secara obyektif; 
dan 

(iii) semua biaya akibat sub-kontraktor tidak dapat 
memenuhi kewajibannya, jika ada; dan 

(b) biaya istishna pararel diakui sebagai aktiva istishna dalam 
penyelesaianpada saat diterimanya tagihan dari sub-kontraktor 
sebesar jumlah tagihan 

 
 92. Tagihan setiap termin dari bank kepada pembeli akhir 
diakui sebagai piutang istishna dan sebagai termin istishna (istishna 
billing) pada pos lawannya. 

 
 
Pengakuan Pendapat an dan Keunt ungan Istishna dan Istishna 
Par ar el  

 

93. Pendapatan istishna adalah total harga yang disepakati 
dalam akad antara bank dan pembeli akhir, termasuk margin 
keuntungan.  Margin keuntungan adalah selisih antara pendapatan 
istishna dan harga pokok istishna. Pendapatan istishna diakui 
dengan menggunakan metode persentase penyelesaian atau metode 
akad selesai. 
 
 94. Jika metode persentase penyelesaian digunakan, maka: 
(a) bagian nilai akad yang sebanding dengan pekerjaan yang telah 

diselesaikan dalam periode tersebut diakui sebagai pendapatan 
istishna pada periode yang bersangkutan; 

(b) bagian margin keuntungan istishna yang diakui selama periode 
pelaporan ditambahkan kepada aktiva istishna dalam 
penyelesaian; dan 

(c) pada akhir periode harga pokok istishna diakui sebesar biaya 
istishna yang telah dikeluarkan sampai dengan periode tersebut. 

 95. Jika estimasi persentase penyelesaian akad dan biaya 
untuk penyelesaiannya tidak dapat ditentukan secara rasional pada 
akhir periode laporan keuangan, maka digunakan metode akad 
selesai dengan ketentuan sebagai berikut: 
(a) tidak ada pendapatan istishna yang diakui sampai dengan 

pekerjaab tersebut selesai; 
(b) tidak ada harga pokok istishna yang diakui sampai dengan 

pekerjaab tersebut selesai; 
(c) tidak ada bagian keuntungan yang diakui dalam istishna dalam 

penyelesaian sampai dengan pekerjaan tersebut selesai; dan 
(d) pengakuan pendapatan istishna, harga pokok istishna, dan 

keuntungan dilakukan hanya pada akhir penyelesaian pekerjaan. 
 

Penyel es ai an Awal  
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 96. Jika pembeli akhir melakukan pembayaran sebelum 
tanggal jatuh tempo dan bank memberikan potongan, maka bank 
menghapus sebagian keuntungannya sebagai akibat penyelesaian 
awal tersebut. 
 
 97. Penghapusan sebagian keuntungan akibat penyelesaian 
awal piutang istishna dapat diperlakukan sebagai: 
(a) potongan secara langsung dan dikurangkan dari piutang istishna 

pada saat pembayaran; atau 
(b) penggantian (reimbursed) kepada pembeli sebesar jumlah 

keuntungan yang dihapuskan tersebut setelah menerima 
pembayaran piutang istishna secara keseluruhan. 

 
Perubahan Pesanan dan Klaim Tambahan 
 
 99. Pengukuran perubahan pesanan dan klaim tambahan 
adalah sebagai berikut: 
(a) nilai dan biaya akibat perubahan pesanan yang disepakati oleh 

bank dan pembeli akhir ditambahkan kepada pendapatan istishna 
dan biaya istishna; 

(b) Jika kondisi pengenaan klaim tambahan yang dipersyaratkan 
dipenuhi, maka jumlah biaya tambahan yang diakibatkan oleh 
setiap klaim akan menambah biaya istishna, sehingga pendapatan 
istishna akan berkurang sebesar jumlah penambahan biaya 
akibat klaim tambahan; 

(c) Perlakuan akuntansi (a) dan (b) juga berlaku pada istishna 
pararel, akan tetapi biaya perubahan pesanan dan klaim 
tambahan ditentukan oleh subkontraktor dan disetujui bank 
berdasarkan akad istishna pararel. 

 
 

Bi aya Pemel i har aan dan Penj ai nan Bar ang Pes anan 
 
 99. Beban pemeliharaan dan penjaminan barang pesanan 
diakui pada saat terjadinya dan diperhitungkan dengan pendapatan 
istishna.  
 
 
Bank sebagai Pembeli 
 
 100. Bank mengakui aktiva istishna dalam penyelesaian 
sebesar jumlah termin yang ditagih oleh penjual dan sekaligus 
mengakui hutang istishna kepada penjual. 
 
 101. Apabila barang pesanan terlambat diserahkan karena 
kelalaian atau kesalahan penjual dan mengakibatkan kerugian bank, 
maka kerugian itu dikurangkan dari garansi penyelesaian proyek 
yang telah diserahkan penjual.  Apabila kerugian tersebut melebihi 
garansi penyelesaian proyek, maka selisihnya akan diakui sebagai 
piutang jatuh tempo kepada sub-kontraktor. 
 
 102. Jika bank menolak menerima barang pesanan karena 
tidak sesuai dengan spesfikasi dan tidak dapat memperoleh kembali 
seluruh jumlah uang yang telah dibayarkan kepada sub-kontraktor, 
maka jumlah yang belum diperoleh kembali diakui sebagai piutang 
jatuh tempo kepada sub-kontraktor. 
 
 103.  Jika bank menerima barang pesanan yang tidak sesuai 
dengan spesifikasi, maka barang pesanan tersebut diukur dengan 
niali yang lebih rendah antara nilai wajar dan biaya perolehan.  
Selisih yang terjadi diakui sebagai kerugian pada periode berjalan. 
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 104.  Dalam istishna pararel, jika pembeli akhhir menolak 
menerima barang pesanan karena tidak sesuai dengan spesifikasi 
yang disepakati, maka barang pesanan diukur dengan nilai yang 
lebih rendah antara niali wajar dan harga pokok istishna.  Selisih 
yang terjadi diakui sebagai kerugian pada periode berjalan. 
 
Pengakuan dan Pengukuran Ijarah dan Ijarah Muntahiyah 
Bittamlik 
 
Karakteristik 
 
 105.  Ijarah adal ah akad s ewa- menyewa ant ar a 
pemi l i k ma’jur ( obyek s ewa)  dan musta’jir ( penyewa)  unt uk 
mendapat kan i mbal an at as  obyek s ewa yang di s ewakannya.  
Ijarah muntahiyah bittamlik adal ah akad s ewa- menyewa ant ar a 
pemi l i k obyek s ewa dan penyewa unt uk mendapat kan 
i mbal an at as  obyek s ewa yang di s ewakannya dengan ops i  
per pi ndahan hak mi l i k obyek s ewa pada s aat  t er t ent u 
s es uai  dengan akad s ewa.  
 106.  Per pi ndahan hak mi l i k obyek s ewa kepada 
penyewa dal am ijrah muntahiyah bittamlik dapat  di l akukan 
dengan:  
( a)  hi bah;  
( b)  penj ual an s ebel um akad ber akhi r  s ebes ar  har ga 

yang s ebandi ng dengan s i s a ci ci l an s ewa;  
( c)  penj ual an pada akhi r  mas a s ewa dengan pembayar an 

t er t ent u yang di s epakat i  pada awal  akad;  dan 
( d)  penj ual an s ecar a ber t ahap s ebes ar  har ga t er t ent u 

yang di s epakat i  dal am akad.  
 
 107.  Pemi l i k obyek s ewa dapat  memi nt a penyewa 
menyer ahkan j ami nan at as  ijarah unt uk menghi ndar i  r i s i ko 

ker ugi an.   J uml ah,  ukur an dan j eni s  obyek s ewa har us  
j el as  di ket ahui  dan t er cant um dal am akad.  
 
Ijarah dan Ijarah Muntahiyah Bittamlik 
 
Bank s ebagai  Pemi l i k Obyek Sewa 
 
 108. Obyek sewa diakui sebesar biaya perolehan pada saat 
perolehan obyek sewa dan disusutkan sesuai dengan: 
(a) kebijakan penyusutan pemilik obyek sewa untuk aktiva sejenis 

jika merupakan transaksi ijarah; dan 
(b) masa sewa jika merupakan transaksi ijarah muntahiyah 

bittamlik. 
 

 109. Pendapatan ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik 
diakui selama masa akad secara proporsional kecuali pendapatan 
ijarah muntahiyah bittamlik melalui penjualan secara bertahap 
maka besar pendapatan setiap periode akan menurun secara 
progresif selama masa akad karena adanya pelunasan bagian per 
bagian obyek sewa pada setiap periode tersebut. 

 
 110. Piutang pendapatan ijarah dan ijarah muntahiyah 
bittamlik diukur sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan pada 
akhir periode pelaporan. 

 
 111. Jika biaya akad menjadi beban pemilik obyek sewa maka 
biaya tersebut dialokasikan secara konsisten dengan alokasi 
pendapatan ijarah atau ijarah muntahiyah bittamlik selama masa 
akad. 

 
 112. Pengakuan biaya perbaikan obyek sewa adalah sebagai 
berikut: 
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(a) biaya perbaikan tidak rutin obyek sewa diakui pada saat 
terjadinya; 

(b) jika penyewa melakukan perbaikan rutin obyek sewa dengan 
persetujuan pemilik obyek sewa maka biaya tersebut dibebankan 
kepada pemilik obyek sewa dan diakui sebagai beban pada periode 
terjadinya perbaikan tersebut; dan 

(c) dalam ijarah muntahiyaj bittamlik melalui penjualan secara 
bertahap biaya perbaikan obyek sewa yang dimaksud dalam huruf 
(a) dan (b) ditanggung pemilik obyek sewa maupun penyewa 
sebanding dengan bagian kepemilikan masing-masing di dalam 
obyek sewa. 

 
 113. Perpindahan hak milik obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui hibah diakui pada saat seluruh 
pembayaran sewa telah diselesaikan dan obyek  sewa yang telah 
diserahkan kepada penyewa.  Obyek sewa dikeluarkan dari aktiva 
pemilik obyek sewa pada saat terjadinya perpindahan hak milik obyek 
sewa. 

 
 114. Perpindahan hak milik obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui penjualan obyek sewa dengan harga 
sebesar sisa cicilan sewa sebelum berakhirnya masa sewa diakui pada 
saat penyewa membeli obyek sewa.  Pemilik obyek sewa mengakui 
keuntungan atau kerugian atas penjualan tersebut sebesar selisih 
antara harga jual dan nilai buku bersih obyek sewa. 

 
 115. Pengakuan pelepasan obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui pembayaran sekadarnya adalah 
sebagai berikut: 
(a) perpindahan hak milik obyek sewa diakui jika seluruh 

pembayaran sewa telah diselesaikan dan penyewa membeli obyek 
sewa dari pemilik obyek sewa; 

(b) obyek sewa dikeluarkan dari aktiva pemilik obyek sewa pada saat 
terjadinya perpindahan hak milik obyek sewa; 

(c) jika penyewa berjanji untuk membeli obyek sewa tetapi kemudian 
memutuskan untuk tidak melakukannya dan nilai wajar obyek 
sewa ternyata lebih rendah dari nilai bukunya, maka selisihnya 
diakui sebagai piutang pemilik obyek sewa kepada penyewa; dan 

(d) jika penyewa tidak berjanji untuk membeli obyek sewa dan 
memutuskan untuk tidak melakukannya, maka obyek sewa dinilai 
sebesar nilai wajar atau nilai buku, mana yang lebih rendah.  Jika 
nilai wajar obyek sewa tersebut lebih rendah dari nilai buku, 
maka selisihnya diakui sebagai kerugian pada periode berjalan. 

 
 116. Pengakuan pelepasan obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui penjualan obyek sewa secara bertahap 
adalah sebagai berikut: 
(a) perpindahan hak milik sebagian obyek sewa diakui jika seluruh 

pembayaran sewa telah diselesaikan dan penyewa membeli 
sebagian obyek sewa dari pemilik obyek sewa; 

(b) nilai buku bagian obyek sewa yang telah dijual dikeluarkan dari 
aktiva pemilik obyek sewa pada saat terjadinya perpindahan hak 
milik bagian obyek sewa; 

(c) pemilik obyek sewa mengakui keuntungan atau kerugian sebesar 
selisih antara harga jual dan nilai buku atas bagian obyek sewa 
yang telah dijual; dan 

(d) jika penyewa tidak melakukan pembelian atas obyek sewa yang 
tersisa maka perlakuan akuntasinya sesuai dengan paragraf 115 
huruf (c) dan (d). 

 
 117. Dalam ijarah muntahiyah bittamlik jika obyek sewa 
mengalami penurunan nilai permanen sebelum perpindahan hak 
milik kepada penyewa dan penurunan nilai tersebut timbul bukan 
akibat tindakan penyewa atau kelalaiannya, serta jumlah cicilan 
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ijarah yang sudah dibayar melebihi nilai sewa yang wajar, maka 
selisih antara keduanya (jumlah yang sudah dibayar penyewa untuk 
tujuan pembelian aktiva tersebut dan nilai sewa wajarnya) diakui 
sebagai kewajiban kepada penyewa dan dibebankan sebagai kerugian 
pada periode terjadinya penurunan nilai. 
 
Bank s ebagai  Penyewa 
 
 118. Beban ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik diakui 
secara proporsional selama masa akad. 
 
 119. Jika biaya akad menjadi beban penyewa maka biaya 
tersebut dialokasikan secara konsisten dengan alokasi beban ijarah 
atau ijarah muntahiyah bittamlik selama masa akad. 
 
 120. Jika biaya pemeliharaan rutin dan operasi obyek sewa 
berdasarkan akad menjadi beban penyewa maka biaya tersebut diakui 
sebagai beban pada saat terjadinya.  Biaya pemeliharaan rutin dan 
operasi dalam ijarah muntahiyah bittamlik melalui penjualan obyek 
sewa secara bertahap akan meningkat secara progresif sejalan 
dengan peningkatan kepemilikan obyek sewa. 
 121. Perpindahan hak milik obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui hibah diakui pada saat seluruh 
pembayaran sewa ijarah telah diselesaikan dan obyek sewa telah 
diterima penyewa.  Obyek sewa yang diterima diakui sebagai aktiva 
penyewa sebesar nilai wajar pada saat terjadinya.  Penerimaan obyek 
sewa tersebut disisi lain akan menambah: 
(a) saldo laba jika sumber pendanaan berasal dari modal bank; 
(b) dana investasi tidak terikat, jika sumber pendanaan berasal dari 

simpanan pihak ketiga; atau  

(c) saldo laba dan dana investasi tidak terikat secara proposional, jika 
sumber pendanaan berasal dari modal bank dan simpanan pihak 
ketiga. 

 
 122. Perpindahan hak milik obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui pembelian obyek sewa dengan harga 
sebesar sisa cicilan sewa sebelum berakhirnya masa sewa diakui pada 
saat penyewa membeli obyek sewa.  Penyewa mengakui obyek sewa 
yang diterima diakui sebagai aktiva penyewa sebesar kas yang 
dibayarkan. 

 
 123. Pengakuan penerimaan obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui pembayaran sekadarnya adalah 
sebagai berikut: 
(a) perpindahan hak milik obyek sewa diakui jika seluruh 

pembayaran sewa ijarah telah diselesaikan dan penyewa membeli 
obyek sewa dari pemilik obyek sewa; dan 

(b) obyek sewa yang diterima diakui sebagai aktiva penyewa sebesar 
kas yang dibayarkan. 

 
 124. Pengakuan penerimaan obyek sewa dalam ijarah 
muntahiyah bittamlik melalui pembelian obyek sewa secara bertahap 
adalah sebagai berikut: 
(a) perpindahan hak milik sebagian obyek sewa diakui jika seluruh 

pembayaran sewa ijarah telah diselesaikan dan penyewa 
membeli sebagian obyek sewa dari pemilik obyek sewa dari 
pemilik obyek sewa; dan 

(b) bagian obyek sewa yang diterima diakui sebagai aktiva penyewa 
sebesar biaya perolehannya. 

 
 125. Obyek sewa yang telah dibeli oleh penyewa disusutkan 
sesuai dengan kebijakan penyusutan penyewa. 
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 126. Jika obyek sewa mengalami penurunan nilai permanen 
sebelum perpindahan hak milik kepada penyewa dan penurunan nilai 
tersebut timbul bukan akibat tindakan penyewa atau kelalaiannya, 
serta jumlah cicilan sewa yang sudah dibayar melebihi nilai sewa 
yang wajar, maka selisih antara keduanya (jumlah yang sudah 
dibayar penyewa untuk tujuan pembelian aktiva tersebut dan nilai 
sewa wajarnya) diakui sebagai piutang jatuh tempo penyewa kepada 
pemilik sewa dan mengoreksi beban ijarah muntahiyah bittamlik. 

 
Penjualan dan Penyewaan Kembali 
 
 127. Jika nasabah menjual aktiva kepada bank dan 
menyewanya kembali, maka perlakuan akuntansi bank sebagai 
pemilik obyek sewa diterapkan. 
 
 128. Jika bank menjual aktiva kepada nasabah dan 
menyewanya kembali, maka perlakuan akuntansi bank sebagai 
penyewa diterapkan sebagai berikut: 
(a) keuntungan atau kerugian penjualan aktiva diakui bank pada 

saat terjadinya transaksi penjualan jika penyewaan kembali 
dilakukan secara ijarah; dan  

(b) keuntungan atau kerugian penjualan aktiva dialokasikan sebagai 
penyesuaian terhadap beban ijarah selama masa akad jika 
peyewaan kembali dilakukan secara ijarah muntahiyah 
bittamlik. 

 
Sewa dan Penyewaan Kembali 
 
 129. Jika bank menyewakan kepada nasabah aktiva yang 
sebelumnya disewa oleh bank dari pihak ketiga, maka perlakuan 
akuntansi bank sebagai pemilik obyek sewa dan penyewa diterapkan. 

 
Penyisihan Kerugian Aktiva Produktif 
 
 130. Penyisihan kerugian aktiva produktif dan piutang yang 
timbul dari transaksi aktiva produktif dibentuk sebesar estimasi 
kerugian aktiva produktif dan piutang yang tidak dapat ditagih sesuai 
dengan denominasi mata uang aktiva produktif dan piutang yang 
diberikan. 
 
 131.  Akt i va pr odukt i f  adal ah penanaman dana bank 
bai k dal am r upi ah maupun val ut a as i ng yang di t uj ukan 
unt uk menghas i l kan pendapat an ant ar a l ai n dal am bent uk 
pembi ayaan mudharabah,  pembi ayaan mus yar akah,  
murabahah,  salam paralel,  dan istishna paralel.  
 
 132. Pendapatan aktiva produktif yang non-performing diakui 
pada saat pendapatan tersebut diterima. 
 
 133. Pada saat aktiva produktif diklasifikasikan sebagai non-
performing, pendapatan yang telah diakui tetapi belum diterima 
harus dibatalkan. 
 
Pengakuan dan Pengukuran Wadiah 
 
Karakteristik 
 
 134.  Wadiah adal ah t i t i pan nas abah yang har us  
di j aga dan di kembal i kan s et i ap s aat  apabi l a nas abah 
yang ber s angkut an menghendaki .   Bank ber t anggung j awab 
at as  pengembal i an t i t i pan. 
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 135.  Wadiah di bagi  at as  wadi ah yad-dhamanah dan 
wadi ah yad-amanah.  Wadi ah yad-dahamanah adal ah t i t i pan 
yang s el ama bel um di kembal i kan kepada peni t i p dapat  
di manf aat kan ol eh pener i ma t i t i pan.   Apabi l a dar i  
has i l  pemanf aat an t er s ebut  di per oeh keunt ungan maka 
s el ur uhnya menj adi  hak pener i ma t i t i pan.   Sedangkan 
dal am pr i ns i p wadiah yad-amanah,  pener i ma t i t i pan t i dak 
bol eh memanf aat kan bar ang t i t i pan t er s ebut  s ampai  
di ambi l  kembal i  ol eh peni t i p.  
 
 136.  Pener i ma t i t i pan dal am t r ans aks i  wadiah 
dapat :  
( a)  memi nt a ujrah ( i mbal an)  at as  peni t i pan bar ang/ uang 

t er s ebut ;  dan 
( b)  member i kan bonus  kepada peni t i p dar i  has i l  

pemanf aat an bar ang/ uang t i t i pan ( wadiah yad-dhamanah)  
namun t i dak bol eh di per j anj i kan s ebel umnya dan 
bes ar nya t er gant ung pada kebi j akan pener i ma 
t i t i pan.  

 
 
Pengakuan dan Pengukuran Dana Wadiah 
 
 137. Dana wadiah diakui sebesar jumlah dana yang dititipkan 
pada saat terjadinya transaksi.  Penerimaan yang diperoleh atas 
pengelolaan dana titipan diakui sebgaai pendapatan bank dan bukan 
merupakan unsur keuntungan yang harus dibagikan. 
 
 138. Pengakuan bonus dalam transaksi wadiah adalah 
sebagai berikut: 
(a) pemberian bonus kepada nasabah diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya; 

(b) penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank syariah lain 
diakui sebagai pendapatan pada saat kas diterima; dan 

(c) penerimaan bonus dari penenmpatan dana syariah pada bank 
sentral diakui sebagai pendapatan  pada saat kas diterima; dan 

(d) penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank non-syariah 
diakui sebagai pendapatan dana qardhul hasan pada saat kas 
diterima. 

 
Pengakuan dan Pengukuran Qardh 
 
Karakteristik 
 
 139.  Pi nj aman qardh adal ah penyedi aan dana at au 
t agi han yang dapat  di per s amakan dengan i t u ber das ar kan 
per s et uj uan at au kes epakat an ant ar a pemi nj am dan pi hak 
yang memi nj amkan yang mewaj i bkan pemi nj am mel unas i  
hut angnya s et el ah j angka wakt u t er t ent u.   Pi hak yang 
memi nj amkan dapat  mener i ma i mbal an namun t i dak 
di per kenankan unt uk di per s yar at kan di  dal am 
per j anj i an.  
 
 140.  Bank s yar i ah di s ampi ng member i kan pi nj aman 
qardh,  j uga dapat   menyal ur kan pi nj aman dal am bent uk 
qardhul hasan.   Qardhul hasan adal ah pi nj aman t anpa 
i mbal an yang memungki nkan pemi nj am unt uk menggunakan 
dat a t er s ebut  s el ama j angka wakt u t er t ent u dan 
mengembal i kan dal am j uml ah yang s ama pada akhi r  
per i ode yang di s epakat i .  J i ka pemi nj am mengal ami  
ker ugi an bukan kar ena kel al ai annya maka ker ugi an 
t er s ebut  dapat  mengur angi  j uml ah pi nj aman.   Pel apor an 
qardhul hasan di s aj i kan t er s endi r i  dal am l apor an s umber  
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dan penggunaan dana qardhul hasan kar ena dana t er s ebut  
bukan as et  bank yang ber s angkut an.  
 
 141.  Sumber  dana qardhul hasan ber as al  dar i  
eks t er nal  dan i nt er nal .   Sumber  dana eks t er nal  
mel i put i  dana qardh yang di t er i ma bank s yar i ah dar i  
pi hak l ai n ( mi s al nya dar i  s umbangan,  i nf aq,  shadaqah,  
dan s ebagai nya) ,  dana yang di s edi akan ol eh par a 
pemi l i k bank s yar i ah dan has i l  pendapat an non- hal al .   
Sumber  dana i nt er nal  mel i put i  has i l  t agi han pi nj aman 
qardhul hasan.  
 
Pengakuan dan Pengukuran Pinjaman Qardh 
 
 142. Pinjaman qardh diakui sebesar jumlah dana yang 
dipinjamkan pada saat terjadinya.  Kelebihan penerimaan dari 
peminjam atas qardh yang dilunasi diakui sebagai pendapatan pada 
saat terjadinya. 
 
 143. Dalam hal bank bertindak sebagai peminjam qardh, 
kelebihan pelunasan kepada pemberi pinjaman qardh diakui sebagai 
beban. 
 
Pengakuan dan Pengukuran Sharf 
 
Karakteristik 
 
 144.  Sharf adal ah akad j ual  bel i  s uat u val ut a 
dengan val ut a l ai nnya.   Tr ans aks i  val ut a as i ng pada 
bank s yar i ah ( di  l uar  j ual  bel i  banknotes)  hanya dapat  
di l akukan unt uk t uj uan l i ndung ni l ai  ( hedging)  dan 
t i dak di benar kan unt uk t uj uan s pekul at i f .  

 
 
 
Pendapatan Sharf 
 
 145. Selisih antara kurs yang diperjanjikan dalam kontrak dan 
kurs tunai (mark to market) pada tanggal penyerahan valuta diakui 
sebagai keuntungan/kerugian pada saat penyerahan/penerimaan 
dana. 
 
 146. Selisih penjabaran aktiva dan kewajiban valuta asing 
dalam rupiah (revaluasi) diakui sebagai pendapatan atau beban. 
 
Pengakuan dan Pengukuran Kegiatan Bank Syariah Berbasis 
Imbalan 
 
Karakteristik 
 
 147.  Kegi at an- kegi at an yang menghas i l kan ujrah 
( i mbal an) ,  ant ar a l ai n,  wakalah, hiwalah,  dan kafalah. 
 
 148.  Wakalah adal ah akad pember i an kuas a dar i  
muwakil ( pember i  kuas a/ nas abah)  kepada waki l  ( pener i ma 
kuas a/ bank)  unt uk mel aks anakan s uat u taukil ( t ugas )  at as  
nama pember i  kuas a.   Akad wakalah t er s ebut  dapat  
di gunakan,  ant ar a l ai n,  dal am pengi r i man t r ans f er ,  
penagi han hut ang bai k mel al ui  kl i r i ng maupun i nkas o,  
dan r eal i s as i  L/ C.  
 
 149.  Kafalah adal ah akad pember i an j ami nan yang 
di ber i kan ol eh kaafil ( penj ami n/ bank)  kepada makful 
( pener i ma j ami nan)  dan penj ami n ber t anggung j awab at as  
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pemenuhan kembal i  s uat u kewaj i ban yang menj adi  hak 
pener i ma j ami nan.   Kafalah dapat  di gunakan unt uk 
pember i an j as a bank,  ant ar a l ai n,  gar ans i  bank,  standby 
L/ C,  pembukaan L/ C i mpor ,  aks ept as i ,  endos emen,  dan 
aval .  
 
 150.  Hiwalah adal ah pemi ndahan at au pengal i han 
hak dan kewaj i ban,  bai k dal am bent uk pengal i han 
pi ut ang maupun hut ang,  dan j as a pemi ndahan/ pengal i han 
dana dar i  s at u ent i t as  kepada ent i t as  l ai n.  
 
Imbalan dari Kegiatan Bank Syariah Berbasis Imbalan 
 
 150. Pendapatan dan beban yang berkaitan dengan jangka 
waktu diakui selama jangka waktu tersebut.  Pendapatan dan beban 
yang tidak berkaitan dengan jangka waktu diakui pada saat 
terjadinya transaksi dalam periode yang bersangkutan. 
 
 
PENYAJIAN 
 
 152. Laporan keuangan bank syariah yang lengkap terdiri dari 
komponen-komponen berikut: 
(a) neraca; 
(b) laporan laba rugi; 
(c) laporan arus kas; 
(d) laporan perubahan ekuitas; 
(e) laporan perubahan dana investasi terikat; 
(f) laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infak, dan 

shadaqah; 
(g) laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan; dan 
(h) catatan atas laporan keuangan. 

 
Neraca 
 
 153. Unsur-unsur neraca meliputi aktiva, kewajiban, investasi 
tidak terikat, dan ekuitas. 
 
 154. Penyajian aktiva pada neraca atau pengungkapan pada 
catatan atas laporan keuangan atas aktiva yang dibiayai oleh bank 
sendiri dan aktiva yang dibiayai oleh bank bersama pemilik dana 
investasi tidak terikat, dilakukan secara terpisah. Dengan 
memperhatikan ketetentuan dalam PSAK lainnya, penyajian dalam 
neraca mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos aktiva berikut: 
Kas; 
Penempatan pada Bank Indonesia; 
Giro pada bank lain, 
Penempatan pada bank lain; 
Efek-efek; 
Piutang: 
 piutang murabahah; 
 piutang salam; 
 piutang istishna; 
 piutang pendapatan ijarah; 
Pembiayaan mudharabah; 
Pembiayaan musyarakah; 
Persediaan (aktiva yang dibeli untuk dijual kembali kepada klien); 
Aktiva yang diperoleh untuk ijarah; 
Aktiva istishna dalam penyelesaian (setelah dikurangi termin 
istishna); 
Penyertaan; 
Investasi lain; 
Aktiva tetap dan akumulasi penyusutan; dan 
Aktiva lain. 
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 155. Dengan memperhatikan ketentuan dalam PSAK lainnya, 
penyajian pada neraca atau pengungkapan pada catatan atas laporan 
keuangan mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos kewajiban, 
investasi tidak terikat, dan ekuitas berikut: 
 
Kewajiban 
Kewajiban segera; 
Simpanan: 
 giro wadiah; 
 tabungan wadiah; 
Simpanan bank lain: 
 giro wadiah; 
 tabungan wadiah; 
Kewajiban lain: 
 hutang salam; 
 hutang istishna; 
Kewajiban kepada bank lain; 
Pembiayaan yang diterima; 
Keuntungan yang sudah diumumkan tetapi belum dibagikan; 
Hutang pajak; 
Hutang lainnya; dan 
Pinjaman subordinasi. 
 
Investasi Tidak Terikat 
Investasi tidak terikat dari bukan bank: 
 tabungan mudharabah; 
 deposito mudharabah; 
Investasi tidak terikat dari bank: 
 tabungan mudharabah; 
 deposito mudharabah. 
 

Ekuitas 
Modal disetor; 
Tambahan modal disetor; dan 
Saldo laba (rugi). 
 
 156. Aktiva dan kewajiban tidak boleh disalinghapuskan 
kecuali ketentuan syariah dan hukum memperkenankan terjadinya 
saling hapus. 
 
 157. Pembiayaan mudharabah mutlaqah yang diterima bank 
syariah disajikan dalam neraca pada unsur investasi tidak terikat di 
antara unsur kewajiban dan ekuitas. 
 
 158.  I nves t as i  t i dak t er i kat  adal ah dana yang 
di t er i ma ol eh bank dengan kr i t er i a s ebagai  ber i kut :  
( a)  bank mempunyai  hak unt uk menggunakan dan 

mengi nves t as i kan dana,  t er mas uk hak unt uk mencampur  
dana di maks ud dengan dana l ai nnya;  

( b)  keunt ungan di bagi kan s es uai  dengan ni s bah yang 
di s epakat i ;  dan 

( c)  bank t i dak memi l i ki  kewaj i ban s ecar a mut l ak unt uk 
mengembal i kan dana t er s ebut  j i ka mengal ami  
ker ugi an.  
 

159. Penyajian pos-pos yang terkait dengan transaksi istishna 
adalah sebagai berikut: 

(a) termin istishna yang sudah ditagih disajikan sebagai pos 
penguran istishna dalam penyelesaian; 

(b) selisih lebih antara istishna dalam penyelesaian dan termin 
istishna yang sudah ditagih disajikan sebagai aktiva, 
sedangkan selisih kurang antara istishna dalam penyelesaian 
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dan termin istishna yang sudah ditagih disajikan sebagai 
kewajiban; 

(c) aktiva istishna dalam penyelesaian yang telah selesai dibuat 
disajikan sebagai persediaan sebesar harga jual istishna 
kepada pembeli akhir; dan 

(d) dalam istishna paralel, piutang istishna dan hutang istishna 
tidak boleh saling hapus. 

 
160. Dana wadiah yad-dhamanah disajikan sebagai 

kewajiban. 
 
161. Qardh yang sumber dananya dari intern bank (modal 

bank) disajikan pada aktiva lainnya sebagai pinjaman qardh. 
Sedangkan qardh yang sumber dananya dari ekstern (dana kebajikan 
yang diterima oleh bank) disajikan dalam laporan sumber dan 
penggunaan dana qardhul hasan. 

 
Laporan Laba Rugi 

 
162. Dengan memperhatikan ketentuan dalam PSAK lainnya, 

penyajian dalam laporan laba rugi mencakup, tetapi tidak terbatas 
pada pos-pos pendapatan dan beban berikut: 
Pendapatan operasi utama: 
 Pendapatan dari jual beli: 
 pendapatan marjin murabahah; 
 pendapatan bersih salam paralel; 
 pendapatan bersih istishna paralel; 
 Pendapatan dari sewa: 
 pendapatan bersih ijarah; 
 Pendapatan dari bagi hasil: 
 pendapatan bagi hasil mudharabah; 
 pendapatan bagi hasil musyarakah; 

 Pendapatan operasi utama lainnya; 
Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terikat; 
Pendapatan operasi lainnya; 
Beban operasi lainnya; 
Pendapatan non-operasi; 
Beban non-operasi; 
Zakat; dan 
Pajak. 
Laporan Arus Kas 
 
 163. Laporan arus kas disajikan sesuai dengan PSAK 2: 
Laporan Arus Kas dan PSAK 31: Akuntasi Perbankan. 
 
Laporan Perubahan Ekuitas 
 
 164. Laporan perubahan ekuitas disajikan sesuai dengan 
PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan. 
 
Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 
 
 165. Laporan perubahan dana investasi terikat memisahkan 
dana investasi terikat berdasarkan sumber dana dan memisahkan 
investasi berdasarkan jenisnya. 
 
 166. Bank syariah menyajikan laporan perubahan dana 
investasi terikat sebagai komponen utama laporan keuangan, yang 
menunjukkan: 

(a) saldo awal dana investasi terikat; 
(b) jumlah unit investasi pada setiap jenis investasi dan nilai per 

unit pada awal periode; 
(c) dana investasi yang diterima dan unit investasi yang 

diterbitkan bank syariah selama periode laporan; 
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(d) penarikan atau pembelian kembali unit investasi selama 
periode laporan; 

(e) keuntungan atau kerugian dana investasi terikat; 
(f) bagian bagi hasil milik bank dari keuntungan investasi terikat 

jika bank syariah berperan sebagai pengelola dana atau 
imbalan bank jika bank syariah berperan sebagai agen 
investasi; 

(g) beban administrasi dan beban tidak langsung lainnya yang 
dialokasikan oleh bank ke dana investasi terikat; 

(h) saldo akhir dana investasi terikat; dan 
(i) jumlah unit investasi pada setiap jenis investasi dan nilai per 

unit pada akhir periode. 
 

167.  I nves t as i  t er i kat  adal ah i nves t as i  yang 
ber s umber  dar i  pemi l i k dana i nves t as i  t er i kat  dan 
s ej eni s nya yang di kel ol a ol eh bank s ebagai  manaj er  
i nves t as i  ber das ar kan mudharabah muqayyadah at au s ebagai  
agen i nves t as i .  I nves t as i  t er i kat  bukan mer upakan 
akt i va maupun kewaj i ban bank ker ena bank t i dak 
mempunyai  hak unt uk menggunakan at au mengel uar kan 
i nves t as i  t er s ebut  s er t a bank t i dak memi l i ki  kewaj i ban 
mengembal i kan at au menanggung r i s i ko i nves t as i .  

 
168.  Dana yang di s er ahkan ol eh pemi l i k i nves t as i  

t er i kat  dan s ej eni s nya adal ah dana yang di t er i ma bank 
s ebagai  manaj er  i nves t as i  at au agen i nves t as i  yang 
di s epakat i  unt uk di i nves t as i kan ol eh bank bai k s ebagai  
pengel ol a dana maupun s ebagai  agen i nves t as i .  Dana 
yang di t ar i k ol eh pemi l i k i nves t as i  t er i kat  adal ah 
dana yang di ambi l  at au di pi ndahkan s es uai  dengan 
per mi nt aan pemi l i k dana.  

 

169.  Keunt ungan at au ker ugi an i nves t as i  t er i kat  
s ebel um di kur angi  bagi an keunt ungan manaj er  i nves t as i  
adal ah j uml ah kenai kan at au penur unan ber s i h ni l ai  
i nves t as i  t er i kat  s el ai n kenai kan yang ber as al  dar i  
penyet or an at au penur unan yang ber as al  dar i  penar i kan.  

 
170.  Dal am hal  bank ber t i ndak s ebagai  manaj er  

i nves t as i  dengan akad mudharabah muqayyadah,  bank 
mendapat kan keunt ungan s ebes ar  ni s bah at as  keunt ungan 
i nves t as i .   J i ka t er j adi  ker ugi an,  maka bank t i dak 
memper ol eh i mbal an apapun.   Apabi l a dal am i nves t as i  
t er s ebut  t er dapat  dana bank maka bank menanggung 
ker ugi an s ebes ar  bagi an dana yang di i kut s er t akan.  

171.  Dal am hal  bank ber t i ndak s ebagai  agen 
i nves t as i ,  i mbal an yang di t er i ma adal ah s ebes ar  j uml ah 
yang di s epakat i  t anpa memper hat i kan has i l  i nves t as i .  

 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, Infak, dan 
Shadaqah 
 
 172. Bank syariah menyajikan laporan sumber dan 
penggunaan zakat, infak, dan shadaqah sebagai komponen utama 
laporan keuangan, yang menunjukkan: 

(a) sumber dana zakat, infak, dan shadaqah yang berasal dari 
penerimaan: 

(i) zakat dari bank syariah; 
(ii ) zakat dari pihak luar bank syariah; 
(iii  infak; dan 
(iii) shadaqah; 

(b) penggunaan dana zakat, infak, dan shadaqah untuk: 
(i) fakir; 
(ii) miskin; 
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(iii) hamba sahaya (riqab); 
(iv) orang yang terlilit hutang (gharim); 
(v) orang yang baru masuk islam (muallaf); 
(vi) orang yang berjihad (fiisabilillah); 
(vii) orang yang dalam perjalanan (ibnusabil); dan 
(viii) amil; 

(c) kenaikan atau penurunan sumber dana zakat, infak, dan 
shadaqah; 

(d) saldo awal dana penggunaan dana zakat, infak, dan 
shadaqah; dan 

(e) saldo akhir dana penggunaan dana zakat, infak, dan 
shadaqah. 

 
 173.  Zakat  adal ah s ebagi an dar i  har t a yang waj i b 
di kel uar kan ol eh muzaki ( pembayar  zakat )  unt uk 
di s er ahkan kepada mustahiq ( pener i ma zakat ) .   
Pembayar an zakat  di l akukan apabi l a nisab dan haul- nya 
t er penuhi  dar i  har t a yang memenuhi  kr i t er i a waj i b 
zakat .  Pada pr i ns i pnya waj i b zakat  adal ah shahibul mal.   
Bank dapat  ber t i ndak s ebagai  ami l  zakat .  
 
 174.  Uns ur  das ar  l apor an s umber  dan penggunaan 
dana zakat ,  i nf ak,  dan s hadaqah mel i put i  s umber  dana,  
penggunaan dana s el ama s uat u j angka wakt u,  s er t a s al do 
dana zakat ,  i nf ak,  dan s hadaqah pada t anggal  t er t ent u.  
 
 175.  Sumber  dana zakat ,  i nf ak,  dan s hadaqah 
ber as al  dar i  bank dar i  pi hak l ai n yang di t er i ma bank 
unt uk di s al ur kan kepada yang ber hak.  
 

 176.  Penggunaan dana zakat ,  i nf ak,  dan s hadaqah 
ber upa penyal ur an kepada yang ber hak s es uai  dengan 
pr i ns i p s yar i ah.  
 
 177.  Sal do dana zakat ,  i nf ak,  dan s hadaqah adal ah 
dana zakat ,  i nf ak,  dan s hadaqah yang bel um di bagi kan 
pada t anggal  t er t ent u.  
 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardhul Hasan 

 
178. Bank syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan 

dana qardhul hasan sebagai komponen utama laporan keuangan, 
yang menunjukkan: 
(a) sumber dana qardhul hasan yang berasal dari penerimaan: 

(i) infak; 
(ii ) shadaqah; 
(iii  denda; dan 
(iv) pendapatan non-halal; 

(b) penggunaan dana qardhul hasan untuk: 
(i) pinjaman; 
(ii ) sumbangan; 

(c) kenaikan atau penurunan sumber dana qardhul hasan; 
(d) saldo awal dana penggunaan dana qardhul hasan; dan 
(e) saldo akhir dana penggunaan dana qardhul hasan. 
 
 179.  Uns ur  das ar  l apor an s umber  dan penggunaan 
dana qardhul hasan mel i put i  s umber ,  penggunaan dana 
qardhul hasan s el ama j angka wakt u t er t ent u,  dan s al do 
dana qardhul hasan pada t anggal  t er t ent u.  
 
 180.  Sumber  dana qardhul hasan ber as al  dar i  bank 
at au dar i  l uar  bank.  Sumber  dana qardhul hasan dar i  l uar  
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ber as al  dar i  i nf ak dan s hadaqah dar i  pemi l i k,  nas abah,  
at au pi hak l ai nnya.  
 
 181.  Penggunaan dana qar dhul  has an mel i put i  
pember i an pi nj aman bar u s el ama j angka wakt u t er t ent u 
dan pemgembal i an dana qardhul hasan t empor er  yang 
di s edi akan pi hak l ai n.  
 
 182.  Sal do dana qardhul hasan adal ah dana qardhul 
hasan yang bel um di s al ur kan pada t anggal  t er t ent u.  
 
 
PENGUNGKAPAN 
 
Pengungkapan Umum 
 
 183. Laporan keuangan bank syariah mengungkapkan 
informasi umum mengenai bank sebagaimana diatur dalam 
ketentuan yang berlaku umum, dengan pengungkapan tambahan 
yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada: 
(a) karakteristik kegiatan bank syariah dan jasa utama yang 

disediakan; 
(b) peranan, sifat, tugas dan kewenangan Dewan Pengawas Syariah 

dalam mengawasi kegiatan bank syariah berdasarkan ketentuan 
hukum dan praktik; 

(c) tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah untuk mengawasi 
kegiatan bank dan induk perusahaan (holding company); dan 

(d) tanggung jawab bank terhadap pengelolaan zakat. 
 
 184. Laporan keuangan bank syariah mengungkapkan 
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada kebijakan 
akuntansi: 
(a) mengenai pemilihan mode akuntansi di antara beberapa alternatif 

metode akuntansi yang diperbolehkan dalam setiap jenis 
transaksi; 

(b) yang tidak konsisten dengan konsep akuntansi keuangan bank 
syariah, jika ada; 

(c) mengenai pengakuan pendapatan, beban, keuntungan, dan 
kerugian dalam setiap transaksi; 

(d) mengenai pengakuan dan penentuan penyisihan kerugian dan 
penghapusan aktiva produktif bank syariah; 

(e) konsolidasi laporan keuangan, jika ada. 
 
 185. Laporan keuangan bank syariah mengungkapkan 
pendapatan atau beban yang dilarang oleh syariah, jika ada, 
mengenai: 
(a) jumlah dan sifat pendapatan yang diperoleh dari sumber atau 

cara yang tidak diperkenankan oleh syariah; 
(b) jumlah dan sifat pengeluaran yang tidak sesuai dengan syariah; 

dan 
(c) rencana penggunaan pendapatan non-halal sesuai dengan 

arahan Dewan Pengawas Syariah. 
 
 186. Laporan keuangan bank syariah mengungkapkan jumlah 
saldo dana investasi tidak terikat berdasarkan segmen geografis dan 
periode jatuh temponya. Selain itu, juga mengungkapkan metode 
alokasi keuntungan (kerugian) investasi antara pemilik dana 
investasi tidak terikat dan bank, baik bank sebagai pengelola dana 
maupun bank sebagai agen investasi.  Pengungkapan tersebut 
meliputi: 
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(a) metode yang digunakan bank untuk menentukan bagian 
keuntungan atau kerugian dari dana tidak terikat dalam periode 
yang bersangkutan; 

(b) tingkat pengembalian; dan 
(c) nisbah keuntungan yang disepakati dari masing-masing dana 

investasi. 
 

187. Bank syariah harus mengungkapkan hal-hal berikut: 
(a) jenis aktiva produktif, sektor ekonomi, dan jumlah aktiva 

produktif masing-masing; 
(b) jumlah aktiva produktif yang diberikan kepada pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa; 
(c) kedudukan bank dalam pembiayaan bersama dan besarnya porsi 

yang dibiayai; 
(d) jumlah aktiva produktif yang telah direstrukturisasi dan informasi 

lain tentang aktiva produktif yang direstrukturisasi selama 
periode berjalan; 

(e) klasifikasi aktiva produktif, valuta dan tingkat bagi hasil rata-
rata; 

(f) ikhtisar perubahan penyisihan kerugian dan penghapusan aktiva 
produktif yang diberikan dalam tahun yang bersangkutan yang 
menunjukkan saldo awal, penyisihan selama tahun berjalan, 
penghapusan selama tahun berjalan, pembayaran aktiva produktif 
yang telah dihapusbukukan dan saldo penyisihan pada akhir 
tahun; 

(g) kebijakan dan metode akuntansi penyisihan, penghapusan dan 
penanganan aktiva produktif bermasalah; 

(h) metode yang digunakan untuk menentukan penyisihan khusus 
dan umum; 

(i) kebijakan, manajemen, dan pelaksanaan pengendalian risiko 
portofolio aktiva produktif; 

(j) besarnya aktiva produktif bermasalah dan penyisihannya untuk 
setiap sektor ekonomi; dan 

(k) saldo aktiva produktif yang sudah dihentikan. 
 

Pengungkapan untuk Setiap Komponen Laporan Keuangan 
 
Neraca 
 
 188. Pengungkapan pembiayaan mudharabah mencakup, 
tetapi tidak terbatas pada: 
(a) jumlah pembiayaan mudharabah kas dan non-kas; 
(b) kerugian atas penurunan nilai aktiva mudharabah, apabila ada; 

dan 
(c) persentase kepemilikan dana pada investasi tidak terikat yang 

signifikan berdasarkan kepemilikan perorangan dan/atau badan 
hukum. 

 
 189. Bank syariah mengungkapkan dasar penentuan dan 
besar penyisihan kerugian pembiayaan musyarakah dan piutang 
yang berasal dari penyelesaian akad musyarakah pada suatu periode. 
 
 190. Bank syariah mengungkapkan saldo transaksi 
murabahah berdasarkan sifatnya, baik berupa pesanan mengikat 
maupun tidak mengikat. 
 
 191. Pengungkapan transaksi istishna mencakup, tetapi tidak 
terbatas pada: 
(a) pendapatan dan keuntungan dari kontrak istishna selama periode 

berjalan; 
(b) jumlah akumulasi biaya atas kontrak berjalan serta pendapatan 

dan keuntungan sampai dengan akhir periode berjalan; 



Akuntansi Perbankan Syariah PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syariah PSAK No. 59 
 

 Hak Cipta © 2002 IKATAN AKUNTAN INDONESIA   Hak Cipta © 2002 IKATAN AKUNTAN INDONESIA 
 Dilarang memfoto-kopi atau memperbanyak   Dilarang memfoto-kopi atau memperbanyak 

(c) jumlah sisa kontrak yang belum selesai menurut spesifikasi dan 
syarat kontrak; 

(d) klaim tambahan yang belum selesai dan semua denda yang 
bersifat kontinjen sebagai akibat keterlambatan pengiriman 
barang; 

(e) nilai kontrak istishna paralel yang sedang berjalan serta rentang 
periode pelaksanaannya; dan 

(f) nilai kontrak istishna yang telah ditandatangani bank selama 
periode berjalan tetapi belum dilaksanakan dan rentang periode 
pelaksanaannya. 

 
 192. Pengungkapan transaksi ijarah dan ijarah muntahiyah 
bittamlik mencakup, tetapi tidak terbatas pada: 
(a) sumber dana yang digunakan dalam pembiayaan ijarah; 
(b) jumlah piutang cicilan ijarah yang akan jatuh tempo hingga dua 

tahun terakhir; 
(c) jumlah obyek sewa berdasarkan jenis transaksi (ijarah dan ijarah 

muntahiyah bittamlik), jenis aktiva, dan akumulasi 
penyusutannya apabila bank syariah sebagai pemilik obyek sewa; 

(d) jumlah hutang ijarah yang jatuh tempo hingga dua tahun yang 
akan datang apabila bank syariah sebagai penyewa; dan 

(e) komitmen yang berhubungan dengan perjanjian ijarah 
muntahiyah bittamlik yang berlaku efektif pada periode laporan 
keuangan berikutnya. 

 
 193. Pengungkapan transaksi wadiah mencakup, tetapi tidak 
terbatas pada: 
(a) jumlah dana/barang yang meliputi prinsip wadiah yad-amanah; 

dan 
(b) jumlah dana wadiah yang diblokir sebagai jaminan pembiayaan 

atau transaksi perbankan lainnya. 
 

 194. Bank syariah mengungkapkan transaksi wakalah yang 
belum diselesaikan berdasarkan jenis dan jumlah. 
 
 195. Bank syariah mengungkapkan kisaran persentase bagi 
hasil dari masing-masing jenis dana investasi tidak terikat dan 
simpanan lainnya. 
 
Laporan Laba Rugi 
 
 196. Pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian harus 
diungkapkan berdasarkan jenis menurut karakteristik transaksi. 
 
 197. Sejauh bisa dilaksanakan, hal-hal tersebut di bawah ini 
yang berasal dari investasi yang dibiayai bersama oleh bank dan para 
pemilik dana investasi tidak terikat dan investasi yang hanya dibiayai 
oleh bank harus diungkapkan secara terpisah: 
(a) pendapatan dan keuntungan investasi; 
(b) beban dan kerugian investasi; 
(c) laba (rugi) investasi; 
(d) bagian para pemilik dana investasi tidak terikat pada pendapatan 

(kerugian) dari investasi sebelum bagian pengelola dana; 
(e) bagian bank pada pendapatan (kerugian) investasi; dan 
(f) bagian bank pada pendapatan dana investasi tidak terikat sebagai 

pengelola dana. 
 
Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 
 
 198. Pengungkapan hal-hal yang berkaitan dengan laporan 
perubahan dana investasi terikat dalam catatan atas laporan 
keuangan mencakup, tetapi tidak terbatas pada: 
(a) periode yang dicakup oleh laporan perubahan dana investasi 

terikat; 
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(b) secara terpisah saldo awal, keuntungan (kerugian), dan saldo 
akhir dana investasi terikat yang berasal dari revaluasi dana 
investasi tidak terikat; 

(c) sifat dari hubungan antara bank dan para pemilik dana investasi 
terikat, baik bank sebagai pengelola dana maupun sebagai agen 
investasi; dan 

(d) hak dan kewajiban yang dikaitkan dengan masing-masing jenis 
dana investasi terikat atau unit investasi. 

 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, Infaq, dan 
Shadaqah 
 
 199. Pengungkapan hal-hal yang berkaitan dengan laporan 
sumber dan penggunaan dana zakat, infaq, dan shadaqah dalam 
catatan atas laporan keuangan mencakup, tetapi tidak terbatas pada: 
(a) periode yang dicakup oleh laporan sumber dan penggunaan dana 

zakat, infaq, dan shadaqah; 
(b) dasar penentuan zakat para pemegang saham jika bank 

diharuskan membayar zakat atas nama para pemegang saham; 
(c) rincian sumber dana zakat, infaq, dan shadaqah; 
(d) dana zakat, infaq, dan shadaqah yang disalurkan bank selama 

periode laporan; dan 
(e) dana zakat, infaq, dan shadaqah yang belum disalurkan pada 

akhir periode laporan. 
 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardhul Hasan 
 
 200. Pengungkapan hal-hal yang berkaitan dengan laporan 
sumber dan penggunaan dana qardhul hasan dalam catatan atas 
laporan keuangan mencakup, tetapi tidak terbatas, pada: 
(a) periode yang dicakup laporan sumber dan penggunaan dana 

qardhul hasan; 

(b) rincian saldo qardhul hasan pada awal dan akhir periode 
berdasarkan sumbernya; dan 

(c) jumlah dana yang disalurkan dan sumber dana yang diterima 
selama periode laporan berdasarkan jenisnya. 
 

TANGGAL EFEKTIF 
 
 201. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ini berlaku 
efektif untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang 
mencakup periode laporan yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 
Januari 2003.  Penerapan lebih dini dianjurkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
Daftar Fatwa Dewan Syariah Nasional yang Dijadikan Pedoman 
dalam Penyusunan PSAK 59: Akuntansi Perbankan Syariah 
 
No Fatwa Nomor Tentang 
1 01/DSN-MUI/IV/2000 Giro 
2 02/DSN-MUI/IV/2000 Tabungan 
3 03/DSN-MUI/IV/2000 Deposito 
4 04/DSN-MUI/IV/2000 Murabahah 
5 05/DSN-MUI/IV/2000 Jual Beli Salam 
6 06/DSN-MUI/IV/2000 Jual Beli Istishna’ 
7 07/DSN-MUI/IV/2000 Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) 
8 08/DSN-MUI/IV/2000 Pembiayaan Musyarakah 
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9 09/DSN-MUI/IV/2000 Ijarah 
10 10/DSN-MUI/IV/2000 Wakalah 
11 11/DSN-MUI/IV/2000 Kafalah 
12 12/DSN-MUI/IV/2000 Hawalah 
13 13/DSN-MUI/IX/2000 Uang Muka dalam Murabahah 
14 14/DSN-MUI/IX/2000 Sistem Distribusi Hasil Usaha dalam LKS 
15 15/DSN-MUI/IX/2000 Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam LKS 
16 16/DSN-MUI/IX/2000 Diskon dalam Murabahah 
17 17/DSN-MUI/IX/2000 Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda 

Pembayaran 
18 18/DSN-MUI/IX/2000 Pecadangan Penghapusan Aktiva Produktif 

dalam LKS 
19 19/DSN-MUI/IX/2000 Al-Qardh 
20 20/DSN-MUI/IV/2001 Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk 

Reksadana Syariah 
21 Surat DSN No. V-092/DSN-

MUI/XII/2001 
Opini DSN tentang Zakat, Istishna Paralel, dan 
Ijarah Muntahiyah Bittamlik 

 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 

Daftar Istilah 
 
 
Akad :  Aqd’ t r ans aks i  dal am f i qi h 

di def i ni s i kan dengan “irtibath iijab bi 
qabulin ‘ala wajhin masyru’ yatsbutu 
atsarubu fi mahallihi”,  yai t u per t al i an 
i j ab dengan qabul  menur ut  car a- car a 
yang di s yar i ’at kan yang ber pengar uh 
t er hadap obj eknya.  

 

Al-mashnu :  Bar ang pes anan dal am t r ans aks i  
istishna. 

 
Al-muslam fihi :  Komodi t i  yang di ki r i mkan dal am 

t r ans aks i  salam. 
 
Al-muslam ileihi :  Penj ual  dal am t r ans aks i  salam. 
 
Al-muslam :  Pembel i  dal am t r ans aks i  salam. 
 
Al-mustashni :  Pembel i  akhi r  dal am t r ans aks i  

istishna. 
 
Amil :  Pet ugas  pendi s t r i bus i an zakat  
 
As-shani :  Pr odus en/ supplier dal am t r ans aks i  

istishna. 
 
Fiisabilillah :  Or ang yang ber j uang di j al an Al l ah.  
 
Gharim :  Or ang yang ber hut ang dan kes ul i t an 

unt uk mel unas i nya.  
 
Halal :  Ses uat u yang di per bol ehkan ol eh 

I s l am.  
 

Haul :  Cukup wakt u s at u t ahun bagi  
pemi l i kan har t a kekayaan s eper t i  
per ni agaan,  emas ,  t er nak s ebagai  
bat as  kewaj i ban membayar  zakat .  
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Hiwalah :  Pemi ndahan at au pengal i han hak dan 
kewaj i ban,  bai k dal am bent uk 
pengal i han pi ut ang maupun hut ang,  
dan j as a pemi ndahan/ pengal i han dana 
dar i  s at u ent i t as  kepada ent i t as  
l ai n.  

 
Ibnusabil :  Or ang yang dal am per j al anan.  
 
Ijarah :  Per pi ndahan kepemi l i kan j as a dengan 

i mbal an yang s udah di s epakat i  
menur ut  par a f uqaha.  I j ar ah i ni  
mempunyai  3 ( t i ga)  uns ur :  

• bent uk yang mencakup penawar an at au 
per s et uj uan;  

• dua pi hak pemi l i k as et  yang 
di s ewakan dan pi hak yang 
memanf aat kan j as a dar i  as et  yang 
di s ewakan;  

• obyek dar i  akad i j ar ah,  yang 
mencakup j uml ah s ewa dan j as a yang 
di pi ndahkan kepada penyewa.  

 
Ijarah Operasional :  Akad i j ar ah yang t i dak ber akhi r  

dengan pemi ndahan kepemi l i kan dar i  
as et  yang di s ewakan kepada penyewa.  

 
 
Ijarah muntahiyah  
bittamlik :  Akad i j ar ah yang ber akhi r  dengan 

ops i  ber pi ndahnya kepemi l i kan as et  
yang di s ewakan kepada penyewa.  

I j ar ah Munt ahi yah Bi t aml i k dapat  
ber bent uk:  

 
a.  I j ar ah Munt ahi yah Bi t t aml i k yang 

memi ndahkan hak kepemi l i kan as et  
yang di s ewakan kepada penyewa – 
j i ka penyewa mengi ngi nkan hal  
t er s ebut  – dengan har ga yang 
di waki l i  ol eh pembayar an s ewa 
yang di l akukan ol eh penyewa 
s el ama j angka wakt u penyewaan.  
Pada akhi r  j angka wakt u 
penyewaan dan s et el ah ci ci l an 
t er akhi r  di bayar ,  maka hak mi l i k 
s ah as et  yang di s ewakan s ecar a 
ot omat i s  ber pi ndah kepada 
penyewa at as  das ar  akad bar u.  

b.  I j ar ah Munt ahi yah Bi t t aml i k yang 
member i kan hak kepemi l i kan 
kepada penyewa at as  as et  yang 
di s ewakan pada akhi r  j angka 
wakt u penyewaan at as  das ar  akad 
bar u dengan har ga t er t ent u,  yang 
mungki n mer upakan har ga 
s i mbol i s .  

c.  Per j anj i an I j ar ah yang 
member i kan penyewa s al ah s at u 
dar i  3 ( t i ga)  ops i  ber das ar kan 
pembayar an s ewa yang di l akukan 
ol eh penyewa:  
• Membel i  as et  yang di s ewakan 

dengan har ga yang di t ent ukan 
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ber das ar kan pembayar an s ewa 
yang di l akukan penyewa;  

• Pembar uan i j ar ah unt uk j angka 
wakt u yang bar u;  at au 

• Mengembal i kan as et  yang 
di s ewakan kepada pemi l i k obyek 
s ewa.  

 
Infak :  Pember i an s es uat u yang akan 

di gunakan unt uk kemas l ahat an umat .  
 
Istishna :  Kont r ak penj ual an ant ar a al-musatsni 

( penj ual  akhi r )  dan al-shani 
( pemas ok)  di mana al-shani – 
ber das ar kan s uat u pes anan dar i  al-
mustasni – ber us aha membuat  s endi r i  
at au memi nt a pi hak l ai n unt uk 
membuat  at au membel i  al-masnu 
( pokok)  kont r ak,  menur ut  
s pes i f i kas i  yang di s yar at kan dan 
menj ual nya kepada al-mustasni dengan 
har ga s es uai  dengan kes epakat an 
s er t a dengan met ode penyel es ai an di  
muka mel al ui  ci ci l an at au 
di t angguhkan s ampai  s uat u wakt u di  
mas a yang akan dat ang.  I ni  
mer upakan s yar at  dar i  kont r ak 
i s t i s hna s ehi ngga al-shani har us  
menyedi akan bahan baku at au t enaga 
ker j a.  Kes epakat an akad istishna 
mempunyai  ci r i - ci r i  yang s ama 
dengan salam kar ena di a menent ukan 

penj ual an pr oduk t i dak t er s edi a 
pada s aat  penj ual an.  Di a j uga 
mempunyai  ci r i - ci r i  yang s ama 
dengan penj ual an bi as a kar ena har ga 
bi as a di bayar  s ecar a kr edi t ;  t et api  
t i dak s eper t i  salam,  har ga pada 
istishna t i dak di bayar  ket i ka 
di s el es ai kan.  Ci r i  ket i ga akad 
i s t i s hna adal ah s ama dengan i j ar ah 
kar ena t enaga ker j a di gunakan pada 
keduanya.  

 
Istishna Paralel :  J i ka al-mustashni ( pembel i  akhi r )  

mengi zi nkan al-shani ( pemas ok)  unt uk 
memi nt a ket i ga pi hak ( s ub-
kont r akt or )  unt uk membuat  al-masnu 
at au j i ka pengat ur an t er s ebut  bi s a 
di t er i ma ol eh kont r ak istishna i t u 
s endi r i ,  maka al-shani bi s a 
mel akukan kont r ak istishna kedua guna 
memenuhi  kewaj i ban kont r aknya 
kepada kont r ak per t ama.  Kont r ak 
kedua i ni  di s ebut  i stishna paralel. 

 
Kaafil :  Pi hak yang member i kan j ami nan unt uk 

menanggung kewaj i ban pi hak l ai n 
dal am akad kafalah. 

 
Kafalah :  Akad penj ami nan yang di ber i kan ol eh 

kaafil ( penanggung/ bank)  kepada 
pi hak ket i ga unt uk memenuhi  
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kewaj i ban pi hak kedua at au yang 
di t anggung ( makful ‘anhu, ashil) .  

 
Ma’jur :  Obj ek s ewa dal am t r ans aks i  ijarah. 
 
Makful :  Pener i ma j ami nan dal am akad kafalah.  
 
Muallaf :  Or ang yang bar u memel uk agama 

I s l am.  
 
Mudharabah :  Per j anj i an ker j as ama unt uk mencar i  

keunt ungan ant ar a pemi l i k modal  dan 
pengus aha ( pengel ol a dana) .  
Per j anj i an t er s ebut  bi s a s aj a 
t er j adi  ant ar a depos an ( investment 
account)  s ebagai  penyedi a dana dan 
bank s yar i ah s ebagai  mudharib.  Bank 
s yar i ah menj el as kan kei ngi nannya 
unt uk dana i nves t as i  dar i  s ej uml ah 
nas abah,  pembagi an keunt ungan 
di s et uj ui  ant ar a kedua bel ah pi hak 
s edangkan ker ugi an di t anggung ol eh 
penyedi a dana,  as al kan t i dak 
t er j adi  kes al ahan at au pel anggar an 
s yar i ah yang t el ah di t er apkan,  at au 
t i dak t er j adi  kel al ai an di  pi hak 
bank s yar i ah.  Kont r ak mudhar abah 
dapat  j uga di adakan ant ar a bank 
s yar i ah s ebagai  pember i  modal  at as  
namanya s endi r i  at au khus us  at as  
nama depos an,  pengus aha,  par a 
pengr aj i n l ai nnya t er mas uk pet ani ,  

pedagang dan s ebagai nya.  Mudharabah 
ber beda dengan s pekul as i  yang 
ber uns ur  per j udi an ( gambling)  dal am 
pembel i an dan t r ans aks i  penj ual an.  

 
Mudharabah mutlaqah:  I nves t as i  t i dak t er i kat .  
 
Mudharabah  
muqayyadah :  I nves t as i  t er i kat .  
 
Mudharib :  Pengel ol a dana ( modal )  dal am akad 

mudharabah;  dal am mahzab s yaf i ’i  
di s ebut  ‘ami l .  

 
Muqashah :  Pot ongan pembayar an.  
 
Murabahah :  Penj ual an bar ang dengan mar gi n 

keunt ungan yang di s epakat i  dan 
penj ual  member i t ahukan bi aya 
per ol ehan dar i  bar ang yang di j ual  
t er s ebut .  Penj ual an murabahah ada 
dua j eni s .  Per t ama,  bank s yar i ah 
membel i  bar ang dan menyedi akan 
unt uk di j ual  t anpa j anj i  s ebel umnya 
dar i  pel anggan unt uk membel i nya.  
Kedua,  bank s yar i ah membel i  bar ang 
yang s udah di pes an ol eh s eor ang 
pel anggan dar i  pi hak ket i ga l al u 
kemudi an menj ual  bar ang i ni  kepada 
pel anggan yang s ama.  Pada kas us  
t er akhi r ,  bank s yar i ah membel i  
bar ang hanya s et el ah s eor ang 
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pel anggan membuat  j anj i  unt uk 
membayar nya kepada bank.  

 
Musta’jir :  Penyewa dal am t r ans aks i  ijarah. 
 
Mustahiq :  Pener i ma zakat ,  Al  qur an mengat ur  

bahwa pener i ma zakat  adal ah yang 
di s ebut  s ebagai  8 ( del apan)  asnaf 
( gol ongan/ kel ompok) .  

 
Musyarakah :  Bent uk kemi t r aan bank s yar i ah 

dengan nas abahnya di mana mas i ng-
mas i ng pi hak menyumbangkan pada 
modal  kemi t r aan dal am j uml ah yang 
s ama at au ber beda unt uk 
menyel es ai kan s uat u pr oyek at au 
bagi an pada pr oyek yang s udah ada.  
Mas i ng- mas i ng pi hak menj adi  
pemegang s aham modal  das ar  t et ap 
at au menur un dan akan memper ol eh 
bagi an keunt ungan s ebagai mana 
mes t i nya.  Akan t et api ,  ker ugi an 
di bagi  ber s ama s es uai  dengan 
pr opr os i  modal  yang di s umbangkan.  
Ti dak di per bol ehkan menyat akan 
s ebal i knya.  

 
Musyarakah permanen/ 
tetap :  Musyarakah di mana bagi an mi t r a dal am 

modal  musyarakah t et ap s epanj ang 
j angka wakt u yang di t et apkan dal am 
akad t er s ebut .  

 
Musyarakah menurun :  Musyarakah di mana bank member i kan 

kepada pi hak l ai nnya hak unt uk 
membel i  bagi an s ahamnya dal am 
musyarakah s ehi ngga bagi an bank 
menur un dan kepent i ngan s aham mi t r a 
meni ngkat  s ampai  menj adi  pemi l i k 
t unggal  dar i  kes el ur uhan modal .  

 
Muwakil :  Pember i  kuas a/ nas abah dal am 

t r ans aks i  wakalah. 
 
Muzaki :  Pembayar  zakat  
 
Nisab :  Bat as  ukur an mi ni mal ,  j i ka har t a 

dan per ni agaan s es eor ang t el ah 
mel ewat i  bat as  i ni  maka zakat  
t er hadap har ga dan per ni agaannya 
waj i b di bayar kan.  

Nisbah :  Ras i o/ per bandi ngan pembagi an 
keunt ungan ( bagi  has i l )  ant ar a 
shahibul maal dan mudharib. 

 
Qardh (pinjaman) :  Penyedi aan dana at au t agi han yang 

dapat  di per s amakan dengan i t u 
ber das ar kan per s et uj uan at au 
kes epakat an ant ar a pemi nj am dan 
pi hak yang memi nj amkan,  yang 
mewaj i bkan pemi nj am mel unas i  
hut angnya s et el ah j angka wakt u 
t er t ent u.  Pi hak yang memi nj amkan 
dapat  mener i ma i mbal an,  namun t i dak 
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di per kenankan di per s yar at kan di  
dal am per j anj i an.  

 
Qardhul hasan :  Pi nj aman t anpa i mbal an yang 

memungki nkan pemi nj am unt uk 
menggunakan dana t er s ebut  s el ama 
j angka wakt u t er t ent u dan 
mengembal i kan dal am j uml ah yang 
s ama pada akhi r  per i ode yang 
di s epakat i .  J i ka pemi nj am mengal ami  
ker ugi an yang bukan mer upakan 
kel al ai annya maka ker ugi an t er s ebut  
dapat  mengur angi  j uml ah pi nj aman.  

 
Riba :  Pengambi l an t ambahan,  bai k dal am 

t r ans aks i  j ual - bel i  maupun pi nj am-
memi nj am s ecar a bat hi l  at au 
ber t ent angan dengan aj ar an i s l am.  

 
Riqab :  Hamba s ahaya 
 
Salam :  Bai’ as-salam; j ual  bel i  bar ang 

dengan car a pemes anan dan 
pembayar an di l akukan di  muka,  
dengan s yar at - s yar at  t er t ent u.  

 
Salam paralel :  Dua t r ans aks i  bai’ as-salam ant ar a 

bank dengan nas abah dan ant ar a bank 
dengan pemas ok at au pi hak ket i ga 
l ai nnya s ecar a s i mul t an.  

 

Shadaqah :  Pember i an s es uat u kepada or ang l ai n 
dengan menghar ap r i dho Al l ah 
s emat a.  

 
Shahibul maal :  Pemi l i k dana 
 
Sharf :  Akad j ual  bel i  s uat u val ut a dengan 

val ut a l ai nnya.  Tr ans aks i  val ut a 
as i ng pada bank s yar i ah hanya dapat  
di l akukan unt uk t uj uan l i ndung 
ni l ai  dan t i dak di per kenankan unt uk 
t uj uan s pekul at i f .  

 
Taukil :  Tugas .  
 
Ta’zir :  Denda yang har us  di bayar  aki bat  

penundaan pengembal i an pi ut ang,  
dana dar i  denda i ni  akan 
di kumpul kan s ebagai  dana s os i al .  

 
Ujrah :  I mbal an 
 
Urbun :  J uml ah yang di bayar  ol eh nas abah 

( pemes an)  kepada penj ual  ( yai t u 
pembel i  mul a- mul a)  pada s aat  
pemes an membel i  s ebuah bar ang dar i  
penj ual .  J i ka nas abah at au 
pel anggan mener us kan penj ual an dan 
pengembal i an bar ang,  maka urbun 
akan menj adi  bagi an dar i  har ga.  
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Wadiah :  Ti t i pan nas abah yang har us  di j aga 
dan di kembal i kan s et i ap s aat  
apabi l a nas abah yang ber s angkut an 
menghendaki .  Bank ber t anggungj awab 
at as  pengembal i an t i t i pan t er s ebut .  

 
Wadiah yad-dhamanah:  Ti t i pan yang s el ama bel um 

di kembal i kan kepada peni t i p dapat  
di manf aat kan ol eh pener i ma t i t i pan.  
Apabi l a dar i  has i l  pemanf aat an 
t er s ebut  di per ol eh keunt ungan maka 
s el ur uhnya menj adi  hak pener i ma 
t i t i pan.  

 
Wadiah yad-amanah :  Ti t i pan yang s el ama bel um 

di kembal i kan kepada peni t i p t i dak 
bol eh di manf aat kan ol eh pener i ma 
t i t i pan s ampai  bar ang t i t i pan 
t er s ebut  di ambi l  kembal i  ol eh 
peni t i p.  

 
Wakalah :  Akad pember i an kuas a dan muwakil 

( pember i  kuas a/ nas abah)  kepada 
wakil ( pener i ma kuas a/ bank)  unt uk 
mel aks anakan s uat u taukil ( t ugas )  
at as  nama pember i  kuas a.  

 
Wakil :  Pener i ma kuas a/ bank.  
 
Zakat :  Secar a har f i ah,  zakat  ber ar t i  

keber kahan,  penyuci an,  peni ngkat an 
dan s ubur nya per buat an bai k.  

Di s ebut  zakat  kar ena di a member kahi  
kekayaan yang di zakat kan dan 
mel i ndungi nya.  Di  dal am s yar i ah,  
zakat  mer upakan s uat u kewaj i ban 
mengenai  dana yang di bayar kan unt uk 
t uj uan khus us  dan unt uk kat agor i  
t er t ent u.  Zakat  mer upakan j uml ah 
t er t ent u yang t el ah di t ent ukan ol eh 
Al l ah Yang Maha Kuas a unt uk mer eka 
yang ber hak t er hadap zakat  
s ebagai mana di t ent ukan dal am Al  
Qur an.  Kat a zakat  j uga di gunakan 
unt uk menunj ukkan j uml ah yang 
di bayar kan dar i  dana- dana yang 
t er kena kewaj i ban zakat .  

 
 


